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PENGARUH MOTIVASI DAN PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA
GURU PADA SMA DHARMA PUTRA TANGERANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pendidikan
terhadap kinerja guru di SMA Dharma Putra Tangerang. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 35 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif,
dimana metode ini dapat mendeskripsikan nilai satu maupun lebih dari variabel
secara mandiri. Dalam melakukan analisis, penulis menggunakan analisis regresi
linear berganda, koefisien korelasi, serta uji t dan uji F untuk membuktikan
hipotesis penelitian.

Dari hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi linear berganda Y=11,594
+ 0,394 X+ 0,347 X, yang berarti koefisien regresi sebesar 0,394 menyatakan
bahwa setiap peningkatan atau penurunan motivasi ( X;) sebesar 1 poin, maka
kinerja guru (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,394.
Sedangkan, koefisien regresi sebesar 0,347 menyatakan bahwa setiap peningkatan
atau penurunan pendidikan (X,) sebesar 1 poin, maka kinerja guru (Y) akan
mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,347. Selain itu, dari hasil analisis
koefisien korelasi diperoleh hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, pada penelitian ini diperoleh nilai korelasi Motivasi sebesar 28,8% dan
sisanya 71,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai korelasi Pendidikan sebesar
39,9% dan sisanya 60,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diperoleh ty;p,, Untuk
Motivasi (X;) sebesar 2,705 dan t,,, untuk Pendidikan (X,) sebesar 2,434
dengan t,. Sebesar 2,03452 yang diperoleh dari nilai distribusi tabel t untuk
df=35-2=33 dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Sehingga dapat disimpulkan Ho
ditolak dan H, diterima, karena tyiyng > tiabe- S€dangkan dari hasil uji F diperoleh
nilai Fpieune Untuk Motivasi sebesar 13,342 dengan tingkat signifikan 0,001 dan
Fhiung UNtuk Pendidikan sebesar 10,628 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000

dimana nilai tersebut lebih besar dari F,. sebesar 3,29. Dengan demikian Ho
ditolak dan H, diterima, karena F;y,,s > Fiaper dan tingkat signifikan lebih kecil dari

0,05.

Kata Kunci : Motivasi, Pendidikan, Kinerja Guru



THE INFLUENCE OF MOTIVATION AND EDUCATION ON TEACHER
PERFORMANCE IN SMA DHARMA PUTRA TANGERANG

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of motivation and education on teacher
performance in SMA Dharma Putra Tangerang. The population and sample in this
study amounted to 35 respondents. Data collection is done by distributing
questionnaires and data processing is done using the SPSS 25 program. The
research method used is descriptive method, where this method can describe the
value of one or more of the variables independently. In conducting the analysis, the
authors used multiple linear regression analysis, correlation coefficients, as well
as the t test and F test to prove the research hypothesis.

From the results of data processing, obtained by multiple linear regression
equation Y=11,594 + 0.394 X;+ 0.347 X, which means the regression coefficient
of 0.394 states that each increase or decrease in motivation (.X;) by 1 point, the
teacher's performance (Y) will increase or decrease by 0.394. Meanwhile, the
regression coefficient of 0.347 states that each increase or decrease in education
(X5) by 1 point, the teacher's performance (Y) will increase or decrease by 0.347.
In addition, the results of the correlation coefficient analysis obtained by the
relationship between independent variables with the dependent variable, in this
study obtained a correlation value of motivation of 28.8% and the remaining 71.2%
is influenced by other factors. Education correlation value of 39.9% and the
remaining 60.1% is influenced by other factors.

Based on the hypothesis test that has been done can be obtained ¢, for
Motivation (X;) of 2.705 and ¢.,,, for Education (X,) of 2.434 with ¢,,,, of
2.03452 obtained from the distribution value of table t for df = 35-2 = 33 with an
error rate of 5%. So it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted,
because .,,,; > t.p.. While the F test results obtained the value of F,,,,, for
Motivation of 13.342 with a significant level of 0.001 and F,,,,, for Education of
10.628 with a significant level of 0.000 where the value is greater than F,,,, of
3.29. Thus Ho is rejected and Ha is accepted, because F.,,,; > F.p. and the
significant level is less than 0.05.

Keywords: Motivation, Education, Teacher Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia memegang peranan yang sangat
penting dalam sebuah organisasi, baik itu organisasi industri, pendidikan,
maupun pemerintahan. Begitu pula dengan keberadaan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi yang memiliki peranan sangat penting dan
strategis. Dapat dikatakan demikian, karena sumber daya manusia
merupakan asset berharga dan tak ternilai dalam sebuah organisasi. Selain
itu, mereka juga bertindak sebagai perencana, pelaksana, dan pengendali
yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan sebuah organisasi
serta menentukan keberhasilan dari suatu usaha. Tanpa sumber daya
manusia tentunya organisasi akan mengalami kesulitan dalam mencapai
tujuan yang diharapkannya secara optimal. Oleh karena itu, sumber daya
manusia harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat meningkatkan
keefektivan dan efisiensi dari suatu organisasi, sehingga roda organisasi
dapat berjalan secara maksimal.

Sebagai tenaga pendidik yang profesional setiap guru memiliki
motivasi kerja yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Hal ini kelak
akan menimbulkan perbedaan kinerja guru dalam hal meningkatkan mutu
pendidikan. Motivasi kerja guru merupakan faktor yang sangat penting

dalam peningkatan kinerja guru, karena motivasi berperan sebagai pilar



utama yang dapat mendorong setiap guru untuk melaksanakan tugasnya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Apabila seorang guru memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka ia
akan berusaha melaksanakan tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya
secara profesional. Ketika seorang guru memiliki motivasi yang positif, ia
akan memperlihatkan minat, menunjukkan ketertarikan, dan ingin ikut serta
dalam pelaksanaan suatu tugas atau kegiatan. Berbeda halnya dengan guru
yang mengalami demotivasi kerja, ia akan menjalankan tugasnya dengan
santai dan seenaknya. Berdasarkan pernyataan tersebut, guru yang masih
kurang termotivasi dalam mengajar dapat menyebabkan penurunan
produktivitas atau kinerja guru, sehingga keberadaan motivasi kerja
sangatlah dibutuhkan untuk dapat menjaga kinerja guru agar tetap baik dan
prima.

Selain motivasi kerja, pendidikan juga dapat mempengaruhi kinerja
seorang guru. Pendidikan dapat membentuk pola pikir seseorang menjadi
lebih baik dan terarah, karena seiring bertambahnya informasi dan ilmu
pengetahuan tentunya akan berpengaruh terhadap cara berpikir,
kemampuan menganalisa, daya imajinasi, dan membantu para peserta didik
untuk memahami ilmu pengetahuan yang sudah ada maupun yang sedang
berkembang, kemudian membantu mengembangkan talenta yang dimiliki
peserta didiknya. Perbedaan tingkat pendidikan seseorang juga dapat dilihar
dari beberapa hal, seperti : cara mereka bersikap, bertutur kata, berpikir, dan

kemampuan mengendalikan emosi. Begitu pula, dengan tingkat penguasaan



pengetahuan yang dimiliki seorang guru juga turut mempengaruhi
pelaksanaan tugasnya perihal memberikan ilmu-ilmu yang ia miliki sebagai
bekal di masa depan guna mencerdaskan para peserta didiknya.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, karena dengan
pendidikan seseorang dapat meningkatkan kualitas dirinya. Pendidikan
yang kurang berkualitas masih menjadi salah satu pokok permasalahan
serius di Indonesia. Padahal pendidikan yang berkualitas merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap insan manusia untuk
mewujudkan terciptanya generasi muda yang cerdas serta mampu bersaing
secara kompetitif di masa yang akan datang. Agar dapat mendukung
terciptanya generasi emas di masa yang akan datang tentunya dibutuhkan
suatu pendidikan yang dapat mengembangkan potensi para peserta didik,
sehingga para peserta didik bisa mendapatkan bekal ilmu yang memadai
untuk turut andil dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di
dalam dunia kerja kelak, yaitu dengan cara menerapkan disiplin ilmu yang
mereka terima selama di bangku pendidikan.

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, tentunya
diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas pula. Tenaga pendidik yang di
maksud di sini ialah guru. Guru merupakan salah satu komponen yang
menempati posisi sentral dan sangat strategis dalam dunia pendidikan,
karena guru merupakan faktor yang dominan dalam kaitannya dengan
peningkatan kualitas pendidikan. Di samping itu, guru juga merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan secara keseluruhan,



karena guru lah yang terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar
dan mendidik para siswanya. Namun, pada kenyataannya mencapai
pendidikan yang berkualitas tidak semudah yang dibayangkan, karena
masih banyak kendala yang harus dihadapi dan diatasi oleh dunia
pendidikan di Indonesia, salah satu kendala yang dimaksud ialah rendahnya
Kinerja guru.

Masalah rendahnya kinerja guru di Indonesia dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kinerja
seorang guru, antara lain : tingkat pendidikan guru yang kurang sesuai,
ketidaksesuaian jurusan guru dengan mata pelajaran yang diampunya,
supervisi pengajaran yang kurang terarah, tidak tersedianya program
pelatihan, suasana kerja yang kurang kondusif, sarana dan prasarana yang
kurang memadai, lemahnya kondisi fisik dan mental guru, gaya
kepemimpinan kepala sekolah, kurangnya motivasi dari orang-orang di
sekelilingnya, serta tidak tersedianya jaminan kesejahteraan yang layak.
sehingga Kinerjanya menjadi rendah Permasalahan pokok yang akan
dibahas dalam penelitian ini, yaitu : tingkat pendidikan guru dan motivasi
kerja.

Menurut National Commision for Excellence in Teacher Education
menyatakan bahwa guru yang efektif harus terampil dan mahir dalam
bidangnya. Hal ini semakin memperkuat keyakinan bahwa motivasi kerja
dan pendidikan merupakan hal penting bagi seorang guru untuk dapat

meningkatkan kinerjanya. Motivasi kerja dapat dikatakan mempengaruhi



kinerja guru, karena dengan adanya motivasi atau dorongan dari orang-
orang di sekitar lingkungan kerjanya, seperti : kepala sekolah ataupun rekan
guru tentunya dapat membangkitkan gairah dan semangat guru tersebut
dalam bekerja sedangkan penguasaan teoritis terhadap materi pelajaran
yang diampu serta kecakapan dalam mengajar dapat diperoleh dari
pendidikan, sehingga dapat dikatakan pendidikan juga turut memberikan
pengaruh dalam menentukan bagaimana seorang guru mengemban amanah
yang diberikan dengan baik dan menjaga kinerjanya.

Dengan demikian, motivasi dan pendidikan  disinyalir
mempengaruhi kinerja seorang guru. Berdasarkan uraian dari latar belakang
di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul **Pengaruh Motivasi
Dan Pendidikan Terhadap Kinerja Guru Pada SMA Dharma Putra

Tangerang"'.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam penelitian

ini, antara lain :

1. Kurangnya pemberian motivasi dari orang-orang yang ada di
lingkungan sekitarnya, seperti : kepala sekolah maupun sesama rekan

guru.



2. Masih banyaknya tenaga pengajar yang diharuskan mengajar suatu
mata pelajaran yang kurang dikuasai, karena pihak sekolah kekurangan
tenaga pengajar untuk mengisi suatu mata pelajaran tertentu.

3. Kinerja guru yang masih kurang optimal, karena masih banyak tenaga
pengajar yang menerapkan metode mengajar yang monoton dan
membosankan atau kurangnya Kkreativitas, sehingga proses belajar

mengajar menjadi kurang efektif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SMA Dharma
Putra Tangerang?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kinerja guru di SMA Dharma
Putra Tangerang?

3. Bagaimana pengaruh motivasi dan pendidikan terhadap kinerja guru di

SMA Dharma Putra Tangerang?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan dengan melakukan penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SMA
Dharma Putra Tangerang.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kinerja guru di SMA
Dharma Putra Tangerang.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pendidikan terhadap kinerja

guru di SMA Dharma Putra Tangerang.

E. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini di
antaranya adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menambah wawasan pengetahuan kita semua mengenai pengaruh
motivasi dan pendidikan terhadap kinerja guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dan masukan tambahan bagi sekolah dalam menyikapi
masalah sumber daya manusia yang mencakup motivasi,

pendidikan, dan kinerja guru.



b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para guru
serta menjadi masukan bagi para guru agar dapat meningkatkan
Kinerjanya.

c. Bagi Penulis

1) Dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu manajemen, khususnya
manajemen sumber daya manusia yang diperoleh dan dipelajari
selama di bangku kuliah dan memberikan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi yang diperoleh.

2) Menambah dan memberikan wawasan baru mengenai ruang
lingkup sumber daya manusia, khususnya motivasi, pendidikan,

dan Kkinerja guru.

d. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis di masa yang

akan datang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami isi dari skripsi ini, penulis telah

menguraikan sistematika penulisan skripsi ini secara terperinci. Berikut ini



adalah sistematika penulisan skripsi ini yang terdiri dari 5 (lima) bab dengan

urutan sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang gambaran umum teori variabel
independen (pendidikan dan motivasi) dan variabel
dependen (kinerja guru), hasil penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesa.

:METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, operasionalisasi

variabel penelitian, dan teknik analisis data.

:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data hasil penelitian
variabel independen (motivasi dan pendidikan) dan
variabel dependen (kinerja guru), analisis hasil
penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan

penelitian.
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BAB V :PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi dan
saran yang diperoleh dari penelitian yang telah

dilakukan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1. Pengertian Manajemen

Menurut Badrudin (Hikmat 2014, 3) menyatakan bahwa :

“Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif yang didukung
oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai
tujuan tertentu”.

Menurut Badrudin (M. Manullang 2014, 3) menyatakan bahwa :
“Manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, pengorganisasian,

penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan”.

Menurut Badrudin (Tim Dosen Adpen UPI 2014, 3) menyatakan bahwa:

“Manajemen adalah ilmu dan seni mengorganisasi dan memimpin
usaha manusia, menerapkan pengawasan dan pengendalian tenaga,

serta memanfaatkan bahan alam bagi kebutuhan manusia”.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan Manajemen adalah ilmu dan seni
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh para anggota organisasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

11
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2. Pengertian Sumber Daya Manusia
Menurut (Sedarmayanti 2017, 3) menyatakan bahwa :
“SDM adalah semua potensi yang dimiliki oleh manusia yang
dapat disumbangkan/diberikan kepada masyarakat untuk

menghasilkan barang/jasa”.
Menurut Lijan Poltak Sinambela (Ndraha 2016, 9) menyatakan bahwa :

“Sumber daya manusia atau human resources adalah penduduk
yang siap, mau dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha

pencapaian tujuan organisasional”.
Menurut (Sadili Samsudin 2014, 1) menyatakan bahwa :

“Sumber daya manusia adalah orang-orang yang merancang
dan menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu,
memasarkan produk, mengalokasikan sumber daya finansial,
serta merumuskan seluruh strategi dan tujuan organisasi’.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan SDM (Sumber Daya Manusia) adalah
individu yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bersedia
dan mampu untuk memberikan kontribusinya bagi pencapaian tujuan

sebuah organisasi.
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3. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Danang Sunyoto (Husein Umar 2015, 1) menyatakan

bahwa :

"Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan
kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan secara terpadu”.

Menurut (Mangkunegara 2017, 2) menyatakan bahwa :

"Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu
pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada
individu (pegawai). Pengelolaan dan pendayagunaan
tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia
kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan
individu pegawai".

Menurut (T. Hani Handoko 2014, 4) menyatakan bahwa :

"Manajemen Sumber Daya Manusia adalah penarikan,
seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan
individu maupun organisasi'.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah sebuah proses yang menangani dan mengatur berbagai masalah
pada ruang lingkup karyawan serta peranan dan hubungan tenaga kerja

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Arif Yusuf Hamali 2016, 6) menjelaskan bahwa

fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi :

1)

2)

3)

4)

Perencanaan

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif
dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam
membantu terwujudnya suatu tujuan. Perencanaan dilakukan
dengan menetapkan program kepegawaian.

Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan
kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam
bagan organisasi (organization chart).

Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan yang mengarahkan semua
karyawan agar mau bekerja sama dengan efektif serta efisien
dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan,
dan masyarakat.

Pengendalian

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan
agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja

sesuai dengan yang telah direncanakan. Apabila terdapat



5)

6)

7)

8)

9)
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penyimpangan atau kesalahan maka diadakan tindakan
perbaikan dan penyempurnaan perencanaan.

Pengadaan

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik
akan membantu terwujudnya suatu tujuan.

Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui
pendidikan dan pelatihan.

Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak
langsung berupa uang atau barang kepada karyawan sebagai
imbalan atau upah yang diberikan oleh suatu perusahaan.
Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta
kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.
Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan

agar mereka tetap mau bekerja sampai pensiun. Pemeliharaan
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yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang
berdasarkan kebutuhan sebagai besar karyawan serta
berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.

10) Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya
manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena
tanpa adanya kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya tujuan
yang maksimal.

11) Pemberhentian
Pemberhentian adalah putusnya suatu hubungan Kkerja
seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini biasanya
disebabkan oleh keinginan keryawan, keinginan perusahaan,
kontrak kerja yang telah berakhir, pensiun dan sebab-sebab

lainnya.

c. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Hasibuan 2017, 14) peranan manajemen Sumber
Daya Manusia adalah sebagai berikut :
1) Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja
yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan
job description, job specification, job recruitment, dan job

evaluation.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

17

Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan
berdasarkan asas the right man in the right place and the right
man in the right job.

Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi,
dan pemberhentian.

Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia
pada masa yang akan datang.

Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan
perkembangan perusahaan pada khususnya.

Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan
kebijakan pemberian balas jasa perusahaan sejenis.
Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat
pekerja.

Melaksanakan pendidikan, pelatihan, dan penilai kinerja
karyawan.

Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

10) Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.
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4. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Menurut Wibowo (Robbins 2016, 322) menyatakan bahwa :
"Motivasi adalah proses yang menyebabkan intensitas

(intensity), arah (direction), dan usaha terus-menerus

(persistence) individu menuju pencapaian tujuan®.

Menurut Mangkunegara (Abraham Sperling 2017, 93) menyatakan

bahwa :

"Motif didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk
beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan

diakhiri dengan penyesuaian diri".
Menurut (Hamzah B. Uno 2015, 72) menyatakan bahwa :

“Motivasi kerja guru tidak lain adalah suatu proses yang
dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka
dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Menurut (Zainal 2015, 607) menyatakan bahwa :
"Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal-hal yang

spesifik sesuai dengan tujuan individual”.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan
oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian

proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan



19

elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur

membangkitkan, mengarahkan, menjaga,menunjukkan intensitas,

bersifat terus menerus dan adanya tujuan.

Indikator-indikator Motivasi
Menurut (Hamzah B. Uno 2015, 72) menyebutkan bahwa

indikator motivasi kerja guru dapat diketahui melalui beberapa hal,

antara lain :

1) Motivasi Internal

a)

b)

Tanggung jawab dalam melakukan kerja

Guru yang memiliki motivasi yang tinggi terlihat dari
tanggung jawabnya dalam melakukan pekerjaan. Guru akan
menyelesaikan pekerjaan dengan hasil maksimal sesuai
dengan batas waktu yang telah ditentukan. Guru akan
merencanakan,  melaksanakan, dan  mengevaluasi

pembelajaran sesuai peraturan yang berlaku.

Pelaksanaan Tugas dengan Target yang Jelas

Sebagai seorang guru tentunya harus mengetahui dengan
jelas target apa yang ingin dicapai . Selain itu, alangkah
baiknya jika target tersebut hendaknya dipersiapkan sedini
mungkin sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar di
kelas, karena mengajar membutuhkan target yang jelas yang

akan menentukan ke arah mana pembelajaran akan dibawa.
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Tanpa target yang jelas, seorang guru akan berjalan tanpa
tahu arah dan tidak dapat mengetahui berhasil tidaknya
pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, penting
sekali bagi para guru untuk melaksanakan tugas mengajar

dengan target yang jelas.

Kemandirian dalam Bertindak

Seseorang yang sudah masuk dalam usia produktif tentu
memiliki sikap mandiri dalam bertindak. Kemandirian ini
tercermin pada sikap guru yang selalu mengerjakan tugas
dan tanggungjawabnya meskipun tidak diperintah. Guru
secara sadar mengerjakan pekerjaan yang menjadi

kewajibannya.

Perasaan Senang dalam Bekerja

Tugas utama sebagai seorang guru pada dasarnya adalah
menghantarkan peserta didik agar menggapai kebahagiaan
dengan ilmu dan nilai-nilai yang kita tanamkan. Ketika
berusaha menjalankan tugas-tugas sebagai seorang pendidik
dengan sebaik-baiknya sehingga mampu menghantarkan
para siswa menjadi manusia-manusia yang bahagia disitulah

perasaan bahagia seorang guru muncul.
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Prestasi yang dicapainya

Prestasi yang diperoleh guru memperlihatkan bahwa guru
tersebut memiliki motivasi kerja yang tinggi. Prestasi
tersebut dapat berupa penghargaan dari kepala sekolah,

lembaga pendidikan, maupun karya yang diciptakan.

2) Motivasi Eksternal

a)

b)

Suasana Tempat Mengajar

Suasana tempat mengajar yang nyaman sangat dibutuhkan
dalam dunia pendidikan. Suasana kerja yang nyaman yang
dimaksud disini, di antaranya : ruang kelas yang kondusif
dan dekorasi ruang kelas yang indah dipandang mata.
Dengan tersedianya hal-hal tersebut pastinya akan membuat
seorang guru akan lebih bersemangat dalam memberikan

ilmu-ilmu yang ia miliki kepada para siswanya.

Kesempatan Promosi

Promosi jabatan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan motivasi kerja. Banyaknya kesempatan
promosi jabatan yang diberikan lembaga kepada guru akan
berdampak pada keinginan guru untuk meningkatkan

kualitas kerja.
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Memperoleh Pengakuan

Sebuah pengakuan dari pihak lembaga terhadap kerja yang
telah dilaksanakan oleh guru akan memberikan dampak bagi
peningkatan motivasi kerja guru. Pekerjaan yang selalu
diakui  membuat guru selalu memperbaiki dan

menyelesaikan tugas lebih baik dari yang sebelumnya.

Dukungan Moril

Dalam dunia pendidikan, profesi tenaga pendidik tidaklah
semudah yang dibayangkan. Ada kalanya para tenaga
pendidik mengalami kejenuhan dan penurunan kualitas
kerja karena masalah yang ia sedang hadapi. Untuk dapat
membangkitkan semangat kerja mereka, tentunya sangat
dibutuhkan dukungan moril baik dari atasan maupun rekan
kerja. Dalam hal ini peran kepala sekolah sangat dibutuhkan.
Berikanlah dorongan-dorongan positif sehingga mereka
merasa aman dan nyaman secara psikologis. Sebagai sesama
tenaga pendidik, ada kalanya peran rekan guru juga
dibutuhkan dalam membangkitkan semangat Kerja,
misalnya rekan guru yang bersedia meluangkan waktu untuk
mendengarkan keluh-kesahnya sehingga dapat membantu

meringankan beban masalah yang ia hadapi, kemudian
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berikanlah solusi yang sekiranya dapat membantu

mengatasi permasalahan tersebut.

e) Bimbingan dari Pimpinan
Bimbingan dari pimpinan dapat membantu memperbaiki
mutu proses belajar mengajar. Ukuran keberhasilan Kepala
Sekolah dalam menjalankan peran dan tugasnya adalah
dengan mengukur kemampuannya dalam menciptakan iklim
pembelajaran dengan mempengaruhi, mengajak, dan
mendorong para guru untuk menjalankan tugasnya dengan
sebaik-baiknya. Terciptanya iklim pembelajaran yang
kondusif, tertib, lancar, dan efektif tidak terlepas dari
kapasitasnya sebagai pimpinan sekolah. Dengan demikian,
pembinaan yang intensif dari Kepala Sekolah dapat
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru di sekolah.

c. Teknik Motivasi Kerja
Menurut (Mangkunegara 2017, 101) menyatakan bahwa ada
beberapa teknik memotivasi kerja pegawai, antara lain sebagai

berikut :
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1) Teknik Pemenuhan Kebutuhan Pegawai

Pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamen yang

mendasari perilaku kerja. Kita tidak mungkin dapat memotivasi

kerja pegawai tanpa memperhatikan apa yang dibutuhkan

pegawai. Abraham Maslow mengemukakan hierarki kebutuhan

pegawai sebagai berikut :

a)

b)

Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan makan, minum,
perlindunan fisik, bernafas, dan seksual. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang paling mendasar. Dalam
hubungan dengan kebutuhan ini pemimpin perlu
memberikan gaji yang layak kepada pegawai.

Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan perlindungan dari
ancaman, bahaya dan lingkungan kerja. Dalam hubungan
dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu memberikan
tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan, perumahan, an
dana pensiunan.

Kebutuhan sosial dan rasa memiliki, yaitu kebutuhan
untuk diterima dalam kelompok unit kerja, berafiliasi,
berinteraksi, serta rasa dicintai dan mencintai. Dalam
hubungan dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu
menerima eksistensi / keberadaan pegawai sebagai
anggota kelompok kerja, melakukan interaksi kerja yang

baik, dan hubungan kerja yang romantis.
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d) Kebutuhan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati,
dihargai oleh orang lain. Dalam hubungan dengan
kebutuhan ini, pemimpin tidak boleh sewenang — wenang
memperlakukan pegawai karena mereka perlu dihormati,
diberi penghargaan terhadap prestasi kerjanya.

e) Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk
mengembangkan diri dan potensi, mengembangkan ide —
ide, memberikan penilaian, kritik, dan berprestasi. Dalam
hubungannya dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu
memberi kesempatan kepada pegawai bawahan agar
mereka dapat mengaktualisasikan diri secara baik dan

wajar di perusahaan.

2) Teknik Komunikasi Persuasif
Teknik komunikasi persuasif merupakan salah satu teknik
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara
mempengauhi pegawai secara ekstralogis. Teknik ini

dirumuskan : ”AIDDAS”.

A = Attention (Perhatian)

| = Interest (Minat)

D = Desire (Hasrat)

D = Decision (Keputusan)
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A = Action (Aksi/Tindakan)

S = Satisfaction (Kepuasan)

Penggunaannya, pertama kali pemimpin harus memberikan
perhatian kepada pegawai tentang pentingnya tujuan dari suatu
pekerjaan agar timbul minat pegawai terhadap pelaksaan kerja,
jika telah timbul minatnya maka hasratnya menjadi kuat untuk
mengambil keputusan dan melakukan tindakan kerja dalam
mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin. Dengan
demikian, pegawai akan bekerja dengan motivasi tinggi dan

merasa puas terhadap hasil kerjanya.

d. Faktor-faktor Motivasi

Menurut Wahjosumidjo (Danang Sunyoto 2015, 12) menyatakan

bahwa terdapat tujuh faktor-faktor motivasi yang terdiri dari :

1) Promosi
Promosi adalah kemajuan seorang karyawan pada suatu tugas
yang lebih baik, baik dipandang dari sudut tanggung jawab yang
lebih berat, martabat atau status yang lebih tinggi, kecakapan
yang lebih baik, dan terutama tambahan pembayaran upah atau
gaji. Upgrading merupakan istilah yang sangat berhubungan
dengan promosi, Yyaitu perubahan seorang karyawan dari

pekerjaan yang kurang memerlukan kecakapan kepada
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pekerjaan lain yang lebih memerlukan kecakapan dalam suatu
kesatuan organisasi yang sama dan dalam arti ini maka
upgrading adalah suatu promosi kecil. Kenaikan jabatan dapat
didasarkan atas lamanya masa kerja. Praktik demikian sangat
umum dipergunakan dalam pemerintahan. Promosi dapat juga
didasarkan atas ujian. Hal ini terjadi jika terbuka lowongan
dalam jabatan yang lebih tinggi. Promosi bagi karyawan adalah
lebih penting daripada kenaikan gaji. Umumnya setiap promosi
berarti sebuah pemberianupah berupa uang yang lebih banyak.
Prestasi Kerja

Pangkal tolak pengembangan karier seseorang adalah prestasi
kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya
sekarang. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sulit bagi
seorang karyawan untuk diusulkan oleh atasannya agar
dipertimbangkan untuk dipromosikan ke jabatan atau pekerjaan
yang lebih tinggi di masa depan. Agar terbuka kemungkinan bagi
seseorang untuk mewujudkan rencana dan tujuan kariernya,
prestasi kerjanya haruslah sedemikian rupa sehingga bukan
hanya memenuhi berbagai standar yang telah ditentukan, akan
tetapi sedapat mungkin dapat digunakan sebagai bukti bahwa
seseorang sudah berusaha semaksimal mungkin dan bahwa
usaha tersebut sekaligus merupakan indikator bahwa karyawan

yang bersangkutan memiliki potensi yang dapat dikembangkan



3)

4)

28

dalam rangka mempersiapkannya memikul tugas dan tanggung
jawab yang lebih besar di masa depan.

Pekerjaan Itu Sendiri

Telah berulang kali ditegaskan bahwa pada akhirnya tanggung
jawab dalam mengembangkan karier terletak pada masing-
masing pekerja. Karyawan yang bersangkutan harus bisa
memanfaatkan berbagai kesempatan untuk mengembangkan diri
mereka sendiri. Berbagai kesempatan tersebut, seperti
keikutsertaan dalam porgram pelatihan, melanjutkan pendidikan
di luar jam kerja atau berusaha supaya dialihtugaskan, jika secara
sukarela dimanfaatkan akan berakibat positif, bukan hanya
berupa keuntungan bagi diri sendiri akan tetapi juga bagi
organisasi.

Penghargaan

Pemberian motivasi dengan melalui kebutuhan penghargaan
seperti penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas keahlian
dan sebagainya. Hal sangat diperlukan untuk memacu gairah
kerja bagi para karyawan. Penghargaan di sini dapat merupakan
tuntutan faktor manusiawi atas kebutuhan dan keinginan untuk
menyelesaikan suatu tantangan yang harus dihadapi. Karyawan
dengan kemampuannya melaksanakan tugas apa yang telah

diberikan oleh tempat mereka bekerja.
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Tanggung Jawab

Pertanggungjawaban atas tugas yang diberikan perusahaan
kepada para karyawan merupakan timbal balik atas kompensasi
yang diterimanya. Pihak perusahaan memberikan apa yang
diharapkan oleh para karyawan, namun di sisi lain para karyawan
pun memberikan kontribusi penyelesaian pekerjaan dengan baik
pula dan penuh tanggung jawab sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Sebagai mitra kerja hubungan kedua pihak, baik
pihak perusahaan maupun pihak karyawab tentu saja harus
dijaga keharmonisannya. Karena dengan hubungan yang baik
dan harmonis akan memberikan pengaruh yang baik pula bagi
perkembangan dan pertumbuhan perusahaan di satu sisi, dan
pengembangan karier karyawan di sisi lain.

Pengakuan

Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi karyawan dalam
suatu pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan.
Karena pengakuan tersebut merupakan salah satu kompensasi
yang harus diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yang
memang mempunyai suatu keahlian tertentu dan dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik pula. Hal ini dapat
mendorong para karyawan yang mempunyai kelebihan di

bidangnya untuk berprestasi lebih baik.
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7) Keberhasilan dalam bekerja
Keberhasilan dalam bekerja dapat memotivasi para karyawan
untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan oleh perusahaan. Dengan keberhasilan tersebut
setidaknya dapat memberikan rasa bangga dalam perasaan para
karyawan bahwa mereka telah mampu
mempertanggungjawabkan apa yang menjadi tugasnya. Dengan
demikian pihak perusahaan pun akan semakin percaya para
karyawannya mempunyai kemampuan yang baik dan hal ini
akan memacu pihak perusahaan untuk mempertahankan

karyawannya untuk tidak pindah ke tempat lain.

e. Teori-teori Motivasi

Menurut Wayan Bagia (lvancevich 2015, 86) menyatakan

bahwa pada dasarnya teori motivasi dapat dikelompokkan menjadi

tiga teori, yaitu :

1) Teori Isi (Content Theory)
Teori ini pada dasarnya lebih berfokus pada faktor-faktor
kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkan individu
bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu. Teori-teori yang
termasuk dalam teori isi, yaitu Abraham H. Maslow dengan teori
Hierarki, teori dua faktor Herzberg, teori ERG Alderfer, dan teori

kebutuhan McClleland. Namun ada satu teori yang juga
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termasuk ke dalam teori isi, yaitu Discrepancy theory yang

dipelopori oleh Porter. Penjelasan dari beberapa teori teori

tersebut akan dipaparkan sebagai berikut :

a) Teori Hierarki Kebutuhan Maslow
Menurut Wayan Bagia (Sutrisno 2015, 87) teori motivasi
yang dikembangkan oleh Maslow mengemukakan bahwa
kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan ke dalam lima
hierarki kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan hubungan sosial, kebutuhan
pengakuan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan
fisiologis merupakan kebutuhan tingkat paling dasar yang
meliputi kebutuhan akan minum, makan, perumahan,
pakaian yang harus dipenuhi oleh seseorang. Kebutuhan
rasa aman merupakan kebutuhan tingkat lebih atas, yaitu
keselamatan dan keamanan diri dan harta bendanya.
Kebutuhan hubungan sosial merupakan kebutuhan untuk
hidup bersama orang lain. Kebutuhan pengakuan
merupakan kebutuhan akan adanya penghargaan diri dan
penghargaan prestise diri dan lingkungannya. Kebutuhan
aktualisasi diri  merupakan kebutuhan untuk dapat

mengembangkan kapasitas prestasinya secara optimal.
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b) Frederick Herzberg dengan Teori Model dan Faktor
Menurut Wayan Bagia (Sutrisno 2015, 88) sebenarnya teori
ini merupakan pengembangan dari teori hierarki kebutuhan
Maslow. Menurut teori motivasi ini ada dua faktor yang
memengaruhi kondisi pekerjaan seseorang, yaitu faktor
pemeliharaan atau hygiene factor dan faktor motivasi atau
motivation factor. Faktor pemeliharaan yang disebut juga
hygiene factor merupakan faktor yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan untuk memelihara keberadaan
karyawan sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman dan
kesehatan. Faktor-faktor pemeliharaan ini meliputi gaji,
kondisi kerja fisik, kepastian pekerjaan, supervise yang
menyenangkan, mobil dinas, rumah dinas, dan macam-
macam tunjangan lainnya. Faktor motivasi atau motivation
factor merupakan faktor pendorong seseorang untuk
berprestasi yang bersumber dari dalam diri orang yang
bersangkutan (intrinsic). Faktor motivator ini mencakup
kepuasan kerja, prestasi yang diraih, peluang untuk maju,
pengakuan orang lain, kemungkinan pengembangan karir

dan tanggung jawab.
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Teori Kebutuhan David McClleland

Menurut Wayan Bagia (Sutrisno 2015, 88) dalam teori ini
ada tiga komponen dasar yang dapat digunakan untuk
memotivasi orang bekerja, yaitu need for achievement, need
for affiliation, dan need for power. Need for achievement
merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses yang diukur
berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang.
Kebutuhan ini berhubungan erat dengan pekerjaan dan
mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai
prestasi tertentu. Need for affiliation merupakan kebutuhan
yang mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan
hubungan secara akrab dengan orang lain. Need for power
merupakan kebutuhan untuk menguasai dan memengaruhi

orang lain.

Teori Existence, Relatedness, Growth (ERG) oleh Alderfer
Menurut Wayan Bagia (lvancevich 2015, 88) teori ERG
menganggap manusia memiliki tiga hierarki kebutuhan,
yaitu eksistensi, hubungan, dan pertumbuhan. Kebutuhan
eksistensi yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh faktor-
faktor, seperti makanan, udara, imbalan, dan kondisi kerja.
Kebutuhan hubungan yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh

hubungan sosial dan interpersonal. Kebutuhan
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pertumbuhan yaitu kebutuhan yang terpuaskan jika individu
membuat kontribusi yang produktif atau kreatif. Teori ini
mengimplikasikan bahwa individu termotivasi untuk terlibat
dalam perilaku memuaskan salah satu dari tiga rangkaian

kebutuhan.

Discrepancy Theory

Discrepancy theory yang dipelopori oleh Porter
menjelaskan bahwa kepuasan Kkerja seseorang diukur
dengan menghitung selisih apa yang seharusnya diinginkan
dengan kenyataan yang dirasakan. Menurut Wayan Bagia
(As’ad 2015, 89) kepuasan kerja seseorang tergantung pada
perbedaan antara apa yang menurut persepsinya telah
diperoleh melalui pekerjaannya. Orang akan puas apabila
tidak ada perbedaan antara yang diinginkan dengan
persepsinya atas kenyataan, karena batas minimum yang
diinginkan maka orang akan menjadi lebih puas lagi
walaupun “discrepancy” tetapi merupakan discrepancy
positif. Sebaliknya, semakin jauh dari kenyataan yang
dirasakan itu di bawah standar minimum sehingga menjadi
negatif discrepancy, maka makin besar pula ketidakpuasan

terhadap pekerjaannya.
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2) Teori Proses (Process Theory)

Menurut Wayan Bagia (Sutrrisno 2015, 89) teori proses ini
berlawanan dengan teori kebutuhan seperti yang telah diuraikan
di atas. Teori proses memusatkan perhatiannya pada bagaimana
motivasi terjadi. Ada dua teori motivasi proses yang lazim
dikenal yaitu sebagai berikut.

a) Teori Harapan atau Expectancy Theory

Teori ini menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi

seseorang bekerja giat dalam melaksanakan pekerjaannya

bergantung pada hubungan timbal balik antara apa yang ia
inginkan dengan kebutuhan dari hasil pekerjaan itu.

Menurut Wayan Bagia (Sutrisno 2015, 89) daya tarik teori

harapan ini mengandung tiga hal, yaitu teori ini menekankan

imbalan yang mana imbalan yang diberikan oleh organisasi
sesuai dengan harapan karyawan, para pimpinan harus
memperhitungkan daya tarik imbalan yang memerlukan
pemahaman dan pengetahuan tentang nilai apa yang
diberikan karyawan pada imbalan yang diterima, teori ini
menyangkut harapan yang mana lebih menekankan pada
harapan karyawan mengenai prestasi kerja, dan imbalan dan
hasil pemuasan tujuan individu akan menentukan tingkat

usahanya bukan hasil itu sendiri.
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b) Teori Keadilan

Menurut Wayan Bagia (Sutrisno 2015, 89) teori ini
menekankan bahwa ego manusia selalu mendambakan
keadilan dalam pemberian hadiah maupun hukuman
terhadap setiap perilaku yang relatif sama. Keadilan
merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat
kerja seseorang, jadi atasan harus bertindak adil terhadap

semua bawahannya.

Teori Penguatan (Reinforcement Theory)

Menurut Wayan Bagia (Ranupandojo dan Husman 2015,
89) teori ini tidak menggunakan konsep motive atau proses
motivasi. Sebaliknya teori ini didasarkan hubungan sebab
akibat dari perilaku individu. Teori ini menjelaskan
bagaimana konsekuensi perilaku di masa yang lalu
memengaruhi tindakan di masa yang akan datang dalam
suatu siklus proses belajar. Dalam pandangan teori ini,
individu bertingkah laku tertentu karena di masa lalu mereka
belajar bahwa perilaku tertentu akan berhubungan dengan
hasil yang menyenangkan, dan perilaku tertentu akan

menghasilkan akibat yang tidak menyenangkan.
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Bentuk-bentuk Motivasi

Menurut (Irham Fahmi 2016, 107) menyatakan bahwa setiap
individu sebenarnya memiliki motivasi yang mampu menjadi spirit
dalam memacu dan menumbuhkan semangat kerja dalam bekerja.
Spirit yang dimiliki oleh seseorang tersebut dapat bersumber dari
dirinya maupun dari luar, dimana kedua bentuk tersebut akan lebih
baik jika dua-duanya bersama-sama ikut menjadi pendorong

motivasi seseorang.

Motivasi muncul dalam dua bentuk dasar, yaitu :

1) Motivasi Ekstrinsik (dari luar)

2) Motivasi Intrinsik (dari dalam diri seseorang/kelompok)

Motivasi Ekstrinsik muncul dari luar diri seseorang, kemudian
selanjutnya mendorong orang tersebut untuk membangun dan
menumbuhkan semangat motivasi pada diri orang tersebut untuk
mengubah seluruh sikap yang dimiliki olehnya saat ini ke arah yang
lebih baik. Sedangkan motivasi intrinsik adalah motivasi yang
muncul dan tumbuh serta berkembang dalam diri orang tersebut,
yang selanjutnya kemudian mempengaruhi dia dalam melakukan

sesuatu secara bernilai dan berarti.
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g. Prinsip-prinsip dalam Memotivasi Kerja

Menurut (Mangkunegara 2017, 100) menyatakan bahwa terdapat

beberapa prinsip dalam memotivasi kerja pegawai, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Prinsip Partisipasi

Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan
kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang
akan dicapai oleh pemimpin.

Prinsip Komunikasi

Pemimpin  mengkomunikasikan  segala  sesuatu  yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi
yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
Prinsip Mengakui Andil Bawahan

Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai
andil di dalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan
tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
Prinsip Pendelegasian Wewenang

Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang pada
pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan
membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk

mencapai tujuan yang diharapkan pemimpin.
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5) Prinsip Memberi Perhatian
Pemimpin memberi perhatian terhadap apa yang diinginkan
pegawai bawahan, akan memotivasi pegawai bekerja apa yang

diharapkan oleh pemimpin.

5. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Menurut (Syarif Hidayat 2015, 3) menyatakan bahwa :

"Pendidikan adalah proses pengubahan dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses
perluasan, dan cara mendidik yang dilakukan oleh tenaga
pendidik yang memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan terkait dalam arti memiliki jenjang
pendidikan, kesesuaian jurusan dengan bidang ajar,
kompetensi, dan  kemampuan untuk  melakukan
pengembangan kurikulum untuk dapat mengasah dan
mengembangkan kemampuan para peserta didik guna
meningkatkan taraf hidup mereka kelak".

Menurut (Jejen Musfah 2017, 11) menyatakan bahwa :

"Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan
akhlak, keterampilan, dan pengetahuan anak dan pemuda di
sekolah atau di rumah, agar hidup mereka bahagia dan
bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa".

Menurut Yakub dan Vico Hisbanarto (Prawinegoro 2014, 55)

menyatakan bahwa :

"Pendidikan adalah suatu proses memberitahukan dan
mendidik peserta didik. Memberitahu artinya memasukkan
suatu pengertian, pernyataan, dan penalaran ke dalam otak
peserta didik agar tahu tentang sesuatu™.
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Menurut (Harsono 2015, 162) menyatakan bahwa :

"Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata cara
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli di atas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan secara sistematis yang terdiri dari
serangkaian proses pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan
wawasan-wawasan kepada peserta didik agar mereka dapat

mengembangkan potensi dirinya.

. Konsep Pendidikan dan Pengajaran/Pembelajaran

Pendidikan lebih daripada pengajaran/pembelajaran, karena
pengajaran sebagai suatu proses transfer ilmu belaka, sedang
pendidikan merupakan transformasi nilai dan pembentukan

kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.

Di dalam pembelajaran terdapat interaksi antara peserta didik
dan pendidik yang melibatkan unsur-unsur yang memengaruhi
untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan,
pembelajaran menggambarkan kegiatan guru mengajar dan siswa
sebagai pembelajaran dan unsur-unsur lain yang saling

memengaruhi.
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Fungsi Pendidikan

Fungsi pendidikan yaitu dapat dirasakan atau dimanfaatkannya

hasil sebuah pendidikan. Fungsi utama sebuah pendidikan adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, kepribadian

serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan.

Dengan kata lain, pendidikan berfungsi memanusiakan manusia

agar menjadi manusia yang benar sesuai dengan norma yang

dijadikan landasannya.

Fungsi umum pendidikan, yaitu :

1)

2)

3)

Pendidikan sebagai Penegak Nilai

Yaitu pendidikan memiliki peran penting dalam kaitannya
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini
pendidikan berfungsi sebagai pemelihara serta menjaga
nilai-nilai.

Pendidikan sebagai Pengembang Masyarakat

Yaitu pendidikan berperan sebagai peningkat mutu dan
kualitas keilmuan setiap masyarakat.

Pendidikan sebagai Upaya Mengembangkan Potensi
Manusia

Dalam hal ini, pendidikan diharapkan dapat menciptakan
generasi-generasi penerus yang siap dengan kehidupan yang

akan datang.
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d. Tujuan Pendidikan

Tujuan merupakan sebuah faktor yang sangat penting dalam
setiap kegiatan, termasuk kegiatan pendidikan. Dalam UU No. 2
Tahun 1985 menyatakan bahwa tujuan pendidikan, vyaitu :
mencerdaskan kebudayaan bangsa dan mengembangkan manusia
yang seutuhnya, yaitu : yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki kemampuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kepada masyarakat
dan bangsa. Secara garis besar, dapat disimpulkan beberapa tujuan

pendidikan, yaitu :

1) Menanamkan pengetahuan atau pengertian, pendapat, dan
konsep-konsep.
2) Mengubah sikap dan persepsi.

3) Menanamkan tingkah laku atau kebiasaan yang baru.

e. Unsur-unsur Pendidikan

Ada empat unsur-unsur pendidikan, antara lain :
1) Input

Sasaran pendidikan, yaitu : individu, kelompok, masyarakat.
2) Pendidik

Yaitu pelaku pendidikan.
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Proses

Yaitu upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang
lain.

Output

Yaitu melakukan apa yang diharapkan / perilaku.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendidikan

Menurut (Hasbullah 2014, 30) menyatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi pendidikan, yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Ideologi

Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan
pengetahuan dan pendidikan.

Sosial Ekonomi

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan
seseorang mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Sosial Budaya

Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya
pendidikan formal bagi anak-anaknya.

Perkembangan IPTEK

Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu memperbaharui
pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan negara

maju.
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5) Psikologi
Konseptual pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan

kepribadian individu agar lebih bernilai.

6. Kinerja
a. Pengertian Kinerja
Menurut Wibowo (Armstrong dan Baron 2016, 2) menyatakan

bahwa :
"Kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen,

dan memberikan kontribusi ekonomi".

Menurut (Supardi 2015, 54) menyatakan bahwa :

“Kinerja Guru adalah kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran (kemampuan ini dapat
dilihat dari tingkat kedisiplinan seorang guru, cara menilai
hasil belajar peserta didik, kemampuan membuat rencana
pembelajaran, dapat memanfaatkan sarana dan prasarana
yang ada untuk menunjang pembelajaran, -efektivitas
mengajar, memiliki kemampuan komunikasi yang baik
dengan para peserta didik, dan kemampuan untuk
meningkatkan hasil belajar para peserta didik) di madrasah
dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta
didik”.

Menurut (Irham Fahmi 2016, 128) menyatakan bahwa :

“Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, Vvisi organisasi
yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic
planning) suatu organisasi”.



45

Menurut (Sedarmayanti 2017, 185) menyatakan bahwa :

"Kinerja merupakan catatan hasil yang diproduksi
(dihasilkan) atau fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas
selama periode waktu tertentu. Kinerja sebagai hasil, bukan
karakter sifat dan perilaku”.

Berdasarkan pernyataan dari para ahli di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja adalah
hasil pekerjaan seseorang berupa pelaksanaan tugas secara
keseluruhan baik secara kuantitas maupun kualitas yang

disesuaikan dengan target yang telah ditentukan.

. Penilaian Kinerja Guru

Menurut Supardi (Michel 2015, 70) menyatakan bahwa aspek
yang dilihat dalam menilai kinerja individu (termasuk guru), yaitu:
quality of work, promptness, initiative, capability, and
communication.

Menurut Supardi (Handoko 2015, 72) penilaian kinerja terhadap
guru sangat diperlukan. Karena penilaian kinerja guru bermanfaat
dalam mengetahui tentang perbaikan prestasi kerja, adaptasi
kompensasi, keputusan penempatan, kebutuhan latihan dan
pengembangan  perencanaan dan pengembangan  Karier,
penyimpangan proses staffing, ketidakakuratan informasional,
kesalahan desain pekerjaan, kesempatan kerja yang adil, dan

tentangan eksternal.



46

Menurut Supardi (Manusung 2015, 72) agar penilaian kinerja

guru mudah dilaksanakan serta membawa manfaat diperlukan

pedoman dalam penilaian kinerja. Pedoman penilaian terhadap

Kinerja guru mencakup :

1)

2)

3)

4)

Kemampuan dalam memahami materi bidang studi yang
menjadi tanggung jawabnya (subject mastery and content
knowledge).

Keterampilan metodologi yaitu merupakan keterampilan cara
penyampaian bahan pelajaran dengan metode pembelajaran
yang bervariasi (metodological skills atau technical skills).
Kemampuan berinteraksi dengan peserta didik sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang kondusif yang bisa memperlancar
pembelajaran.

Di samping itu, perlu juga adanya sikap profesional
(professional standard-professional attitude), yang turut
menentukan keberhasilan seorang guru di dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan panggilan sebagai seorang
guru

Menurut Supardi (Cascio 2015, 73) dengan melihat dari dua

subjek utama dalam manajemen sumber daya manusia, yaitu guru

dan kepala sekolah. Kegunaan penilaian kinerja pada umumnya

memenuhi dua tujuan, yaitu :
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1) Meningkatkan kinerja guru dengan cara membantu mereka
menyadari dan menggunakan potensi mereka sepenuhnya dalam
menjalankan misi-misi organisasi, serta;

2) Menyediakan informasi kepada guru dan kepala madrasah yang
akan dipakai dalam keputusan-keputusan pekerjaan terkait.
Penilaian Kkinerja guru haruslah secara berkesinambungan

dilaksanakan, karena dengan penilaian Kkinerja guru akan

memberikan dampak positif bagi guru untuk terus memperbaiki apa
yang menjadi kekurangannya setelah pelaksanaan penilaian kinerja
guru dilaksanakan. Penilaian kinerja guru juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk meningkatkan Kkinerja guru, dan
memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh informasi
terbaru yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Informasi
tersebut dalam bentuk pengembangan metode dan media

pembelajaran, metode penguasaan kelas, dan lain sebagainya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan yakni
memperoleh keuntungan. Organisasi dapat beroperasi karena
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh para karyawan yang ada
di dalam organisasi tersebut. Menurut Sutrisno (Prawirosentono
2015, 176) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kinerja karyawan adalah sebagai berikut :
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Efektivitas dan Efisiensi

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka
ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan
efisiensi. Masalahnya adalah bagaimana proses terjadinya
efisiensi dan efektivitas organisasi. Dikatakan efektif bila
mencapai tujuan, dikatakan efisien bila hal ini memuaskan
sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah efektif
atau tidak. Artinya, efektivitas dari kelompok (organisasi) bila
tujuan kelompok tersebut dapat dicapai sesuai dengan
kebutuhan yang direncanakan. Sedangkan efisien berkaitan
dengan jumlah pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Agar tercapai tujuan yang
diinginkan organisasi, salah satu yang perlu mendapat
perhatian adalah hal yang berkaitan dengan wewenang dan
tanggung jawab para peserta yang mendukung organisasi
tersebut.
Otoritas dan Tanggung Jawab

Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab
telah didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih
tugas. Masing-masing karyawan yang ada dalam organisasi
mengetahui apa yang menjadi haknya dan tanggung jawabnya
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kejelasan

wewenang dan tanggung jawab setiap orang dari suatu
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organisasi akan mendukung kinerja karyawan tersebut. Kinerja
karyawan akan dapat terwujud bila karyawan memiliki
komitmen dengan organisasinya dan ditunjang dengan disiplin
kerja yang tinggi.

Disiplin

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan.

Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian
yang dibuat antara perusahaan dengan karyawan. Dengan
demikian, bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam
perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan
memiliki disiplin yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan
tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya
kondisi disiplin yang baik.

Disiplin juga berkaitan erat dengan sanksi yang perlu
dijatuhkan kepada pihak yang melanggar. Jika seorang
karyawan melanggar peraturan yang berlaku dalam organisasi,
maka karyawan yang bersangkutan harus sanggup menerima
hukuman yang telah disepakati. Masalah disiplin para
karyawan yang ada di dalam organisasi baik atasan maupun
bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja organisasi.

Kinerja organisasi akan tercapai, apabila kinerja individu
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maupun kinerja kelompok ditingkatkan. Untuk itu diperlukan
inisiatif dari para karyawannya dalam melaksanakan tugas.
Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas
dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan
dengan tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat
perhatian atau tanggapan positif dari atasan, kalau memang dia
atasan yang baik.

Atasan yang buruk akan selalu mencegah inisiatif bawahan,
lebih-lebih bawahan yang kurang disenangi. Bila atasan selalu
menghambat setiap inisiatif, tanpa memberikan penghargaan
berupa argumentasi yang jelas dan mendukung, menyebabkan
organisasi akan kehilangan energi atau daya dorong untuk
maju. Dengan perkatan lain, inisiatif karyawan yang ada di
dalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang
akhirnya akan memengaruhi kinerja.

Di sini tampak jelas bahwa pengertian kinerja itu lebih
sempit sifatnya, yaitu hanya berkenaan dengan yang dihasilkan
seseorang dari tingkah laku kerjanya. Biasanya orang yang
memiliki tingkat prestasi tinggi disebut sebagai orang yang
produktif, dan sebaliknya orang yang tingkat prestasinya
rendah dikatakan sebagai tidak produktif atau dikatakan

kinerjanya rendah.
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d. Manfaat Kinerja
Untuk mewujudkan tujuan suatu perusahaan agar bisa
menerapkan konsep manajemen Kkinerja yang berkualitas dan
profesional maka perlu kita pahami apa yang menjadi manfaat
dalam perusahaan menerapkan manajemen Kkinerja dalam
perusahaannya. Menurut (Irham Fahmi 2016, 139) menyatakan
bahwa manfaat kinerja karyawan bagi perusahaan adalah :
1) Mencapai peningkatan yang dapat dalam kinerja organisasi.
2) Bertindak  sebagai pendorong perubahan dalam
mengembangkan suatu budaya yang berorientasi pada kinerja.
3) Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan.
4) Memungkinkan individu mengembangkan kemampuan
mereka, meningkatkan Kinerja mereka dan mencapai potensi
penuh mereka bagi keuntungan mereka sendiri dan organisasi

secara keseluruhan.
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B. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan
penelitian terdahulu yang berupa beberapa jurnal terkait dengan judul
penelitian yang dilakukan penulis :

Tabel 11.1

Tabel Hasil Penelitian Terdahulu

No. Nama Penulis Judul Hasil Penelitian
1. | Juliana, Lukman | Pengaruh Tingkat | Setelah dilakukan
Hakim, dan Nuryanti | Pendidikan Terhadap | pengujian regresi
Mustari (2015). Kinerja Pegawai di | linear sederhana
Badan  Perencanaan | pengaruh tingkat

Pembangunan Daerah | pendidikan terhadap
Kabupaten Enrekang. | kinerja pegawai, maka
hasil penelitian
menunjukkan tingkat
pendidikan

berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai di
Badan  Perencanaan
Pembangunan Daerah
Kabupaten Enrekang
dengan nilai
probabilitas pada Sig.
0,01. Dengan nilai

tersebut maka
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No.

Nama Penulis

Judul

Hasil Penelitian

diketahui bahwa

tingkat pendidikan
berpengaruh  secara
signifikan  terhadap
Kinerja pegawai di
Badan

Pembangunan Daerah

Perencanaan

Kabupaten Enrekang,
hal

menunjukkan

tersebut

bahwa
tingkat pendidikan
terhadap Kinerja
pegawai  berkorelasi
secara signifikan
karena probabilitasnya

lebih kecil dari 0,05.

No.

Nama Penulis

Judul

Hasil Penelitian

Andi
Gunawan,
Harifuddin (2016).

Rasma

Ayu,

dan

Pengaruh Pendidikan,
Pelatihan dan Motivasi
Terhadap Kinerja
Pegawai Bagian
Humas dan Protokol
Sekretariat Daerah

Kabupaten Soppeng.

Pendidikan, pelatihan
dan motivasi secara
bersama-sama
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap Kinerja
pegawai bagian humas
dan protokol
sekretariat Daerah

Kabupaten Soppeng.
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Kinerja Guru
Akuntansi SMK di
Kota Madiun.

No. Nama Penulis Judul Hasil Penelitian
3. Slamet Riyadi dan | Pengaruh Motivasi | Berdasarkan hasil
Aria  Mulyapradana | Kerja Terhadap | penelitian tersebut
(2017). Kinerja Guru Radhatul | dapat diambil
Atfal di Kota | kesimpulan bahwa
Pekalongan. motivasi kerja
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap Kinerja guru
RA di Kota

Pekalongan.

No. Nama Penulis Judul Hasil Penelitian
4. Titin Eka Ardiana | Pengaruh Motivasi | Motivasi kerja
(2017). Kerja Guru Terhadap | mempunyai pengaruh

yang signifikan
terhadap kinerja guru
SMK

Kota Madiun, sesuai

akuntansi  di
hasil analisis
determinasi Rz (R
Square). Ini
menunjukkan bahwa
antara motivasi kerja
(X) dengan
guru akuntansi SMK
di Kota Madiun (Y)

ada pengaruh positif,

Kinerja

dan sisanya

dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain.

Sumber : penulis sendiri.
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C. Kerangka Pemikiran
Berikut adalah kerangka pemikiran yang dibuat berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya :

Bagan I1.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

— Motivasi H1
(X1)

Kinerja Guru

. / (Y)
Pendidikan
H2

] (X2)

H3

Sumber : dari penulis sendiri.

D. Perumusan Hipotesa
Menurut (Sugiyono 2017, 63) menyatakan bahwa :
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan”.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data.

Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan

jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Kemudian hipotesis
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harus diuji dan dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan fakta yang
diperoleh dari penelitian, maka hipotesis harus diajukan sebagai alternatif

untuk diterima atau ditolak.

Dengan demikian maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

1) H1 : Diduga Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y).

2) H2 : Diduga Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y).

3) H3 : Diduga Motivasi (X1) dan Pendidikan (X2) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Berdasarkan Pendekatan

Berdasarkan pada pendekatannya, penelitian ini menggunakan dua
jenis pendekatan penelitian, yaitu :
a. Penelitian Kualitatif
Menurut Sugiyono (Creswell 2017, 7) menyatakan bahwa :
“Penelitian kualitatif adalah data yang dihasilkan melalui
pendekatan ini, yakni data dalam bentuk kata, kalimat,
narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, dan
foto™.
b. Penelitian Kuantitatif
Menurut Sugiyono (Creswell 2017, 7) menyatakan bahwa :
“Penelitian kuantitatif adalah data yang dihasilkan melalui

pendekatan ini, yakni data yang dihasilkan dalam bentuk

angka-angka atau skor”.

2. Menurut Taraf Penelitian

Berdasarkan taraf penelitiannya, penelitian ini menggunakan

penelitian deskriptif.
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Menurut (Sugiyono 2017, 19) menyatakan bahwa :

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan atau
mendeskripsikan keadaan atau nilai satu maupun lebih variabel

secara mandiri”.

B. Objek Penelitian
1. Sejarah SMA Dharma Putra Tangerang

Pada tahun 1979 beberapa pengamat pendidikan bertemu dan
sepakat untuk membentuk suatu Yayasan Pendidikan yang bernama
“Yayasan Pendidikan Dharma Putra” yang berlokasi di Jl. Otto

Iskandardinata No. 80, Tangerang.

Tujuan serta tugas pokok Yayasan Pendidikan Dharma Putra ialah
tetap konsisten dengan gagasan dasar, yaitu : untuk mengupayakan
peningkatan kualitas pendidikan melalui kecerdasan, keterampilan, dan

semangat dari tenaga pendidik untuk mencerdaskan para peserta didik.

Berkembangnya “Yayasan Pendidikan Dharma Putra” dimulai
dengan mendirikan Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
dan Sekolah Tinggi Manajemen dan Informatika (STMIK). Upaya
peningkatan kualitas di bidang pendidikan telah dilakukan dengan

penyelenggaraan pendidikan.
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Yayasan Pendidikan Dharma Putra terus ikut berperan serta dalam
bidang pendidikan dengan mengadakan tahap yang lebih tinggi, yaitu :
Sekolah Menengah Atas (SMA). Sekolah Menengah Atas (SMA)
Dharma Putra mulai didirikan pada tahun 1995. Sekolah Menengah Atas
Dharma Putra mendapatkan izin pada tanggal 1 Mei 1996 dengan No :

229/1.02/Kep/OT/96.

2. Visi dan Misi SMA Dharma Putra Tangerang
a. Visi SMA Dharma Putra

“Terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil, kreatif, mandiri
dan berwawasan luas, berlandaskan iman dan tagwa”.
b. Misi SMA Dharma Putra

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
efisien.

2) Mengembangkan keterampilan peserta didik dengan
meningkatkan kegiatan praktik.

3) Meningkatkan kreatifitas dan kemandirian peserta didik
melalui pembinaan kewirausahaan dan pengembangan diri.

4) Menumbuhkan sikap dan perilaku mulia melalui pengkajian

dan pengamalan nilai-nilai keagamaan.



3. Struktur Organisasi SMA Dharma Putra
Bagan Il11.1

Struktur Organisasi SMA Dharma Putra Tangerang
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Sumber : SMA Dharma Putra Tangerang
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4. Uraian Tugas SMA Dharma Putra Tangerang
a. Kepala Sekolah sebagai Pendidik (Educator)

1) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan
program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan
melaksanakan program pengajaran dan remedial.

2) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, OSIS dan
mengikuti lomba diluar sekolah.

3) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui
pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan,
memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan
jabatan guru dan staff.

4) Mengikuti perkembangan IPTEK melalui pendidikan/latihan,

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan.

b. Kepala Sekolah sebagai Manajer (Manager)

1) Mengelola administrasi kegiatan belajar dan bimbingan
konseling dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan
belajar mengajar dan kelengkapan administrasi bimbingan
konseling.

2) Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data
administrasi tenaga guru, karyawan (TU / laboran / teknisi /

perpustakaan).
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3) Mengelola administrasi keuangan, baik administrasi keuangan

rutin, maupun bantuan-bantuan.

c. Kepala Sekolah sebagai Pengelola Administrasi (Administrator)

1) Menyusun program kerja, baik program kerja jangka pendek,
menengah, maupun panjang.

2) Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah, baik Wakasek,
Walikelas, Ka TU, Bendahara, Personalia kegiatan-kegiatan
temporer, seperti Panitia Ujian, panitia peringatan hari besar
nasional atau keagamaan dan sebagainya.

3) Menggerakkan staf, guru, dan karyawan dengan cara
memberikan arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan
tugas.

4) Mengoptimalkan sumber daya manusia secara optimal,
memanfaatkan sarana/prasana secara optimal dan merawat

sarana prasarana milik sekolah.

d. Kepala Sekolah sebagai Penyelia (Supervisor)
1) Menyusun program supervisi kelas, kegiatan ekstra kurikuler
dan sebagainya.
2) Melaksanakan program supervisi baik supervisi kelas, dadakan,
ekgiatan ekstra kurikuler dan lain-lain.
3) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru

maupun karyawan untuk pengembangan sekolah.
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e. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (Leader)

1)

2)

3)

4)

Memahami kondisi anak buah, baik guru, karyawan dan anak
didik.

Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban.
Mampu mengambil keputusan baik untuk kepentingan intern
maupun ekstern.

Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis.

f. Kepala Sekolah sebagai Pembaharu (Inovator)

1)

2)

Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan baru dari
pihak lain.

Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar
mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan
tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan mampu
melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia

di Dewan Sekolah dan masyarakat.

g. Kepala Sekolah sebagai Pendorong (Motivator)

1) Mampu mengatur lingkungan kerja.

2) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai.

3) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maupun

sanksi hukuman yang sesuai dengan aturan yang ada.
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h. Tugas Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Menyusun program pengajaran (KTSP).

Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan.

Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran.
Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian akhir.
Menerapkan Kriteria persyaratan kenaikan kelas dan kelulusan.
Mengatur jadwal penerimaan rapor dan ijazah.
Mengkoordinasikan, menyusun dan mengarahkan penyusunan
kelengkapan mengajar.

Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan.
Mengatur pengembangan MGMP/MGBK dan koordinator

mata pelajaran.

10) Melakukan supervisi administrasi akademis.

11) Melakukan pengarsipan program kurikulum.

12) Menjembatani siswa untuk masuk perguruan tinggi negeri

(SNMPTN)

13) Penyusunan laporan secara berkala.

i. Tugas Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

1)

2)

Menyusun dan melaksanankan program pembinaan kesiswaan
(OSIS) dan kegiatan ekstrakurikuler wajib maupun pilihan.
Melaksanaan bimbingan, mengarahkan dan memantau

kegiatan  kesiswaan/OSIS dalam rangka menegakkan
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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kedisiplinan dan tata tertib sekolah serta pemilihan pengurus

OsIS.

Menyusun dan mengadakan revisi tata tertib sekolah.
Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi.

Menyusun jadwal dan pembinaan secara berkala dan insidental.
Membina dan melaksanakan koordinasi pelaksanaan tata tertib
sekolah.

Melaksanakan pemilihan calon siswa berprestasi dan penerima
beasiswa.

Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam

kegiatan di luar sekolah.

Mengatur mutasi siswa.

10) Menyusun dan membuat kepanitiaan Penerimaan Siswa Baru

dan pelaksanaan MPLSSB.

11) Meyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahun sekolah.

12) Menyelenggarakan tournamen olah raga prestasi dan seni

budaya.

13) Menyelenggarakan upacara bendera rutin maupun hari besar.

14) Menyelenggarakan acara keagamaan.

15) Menyelenggarakan class meeting.

16) Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara berkala.
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J. Bidang Sarana dan Prasarana

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menyusun program pengadaan sarana dan prasarana.
Mengkoordinasikan penggunaan sarana prasarana.
Menyusun dan mengajukan pembiayaan alat-alat pengajaran.
Mengelola perawatan dan perbaikan sarana prasarana.
Melaksanakan pembukuan sarana dan prasarana secara rutin.

Menyusun laporan secara berkala.

k. Bidang Hubungan Masyarakat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan
dewan sekolah, yayasan dan dinas pendidikan.

Membina hubungan antara sekolah dengan wali murid.
Membina pengembangan antara sekolah dengan lembaga
pemerintah, dunia usaha, dan lembaga sosial lainnya.
Membuat dan menyusun program semua kebutuhan yang
berkaitan dengan kehumasan.

Berkoordinasi dengan semua staf demi kelancaran kegiatan
sekolah.

Menciptakan hubungan yang kondusif di antara warga sekolah
dalam unit dan antarunit.

Mengkoordinasi semua staf dan bertanggung jawab untuk

mewujudkan 7K.
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Menyusun program kegiatan bakti sosial, kunjungan-
kunjungan, karya wisata, dan pameran hasil pendidikan.
Mewakili Kepala Sekolah apabila berhalangan untuk

menghadiri rapat masalah-masalah bersifat umum.

10) Menyusun laporan secara berkala.

I. Tugas Koordinator Tata Usaha

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Penyusunan program Kkerja tata usaha sekolah.

Pengelolaan dan pengarsipan surat-surat masuk dan keluar.
Pengurusan administrasi sekolah.

Penyusunan administrasi sekolah meliputi kesiswaan dan
ketenagaan.

Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah secara
keseluruhan.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K

Penyusunan laporan pelaksanaan secara berkala.

m. Tugas dan Fungsi Wali Kelas

1)

Pengelolaan Kelas :
a) Tugas Pokok meliputi :
i.  Mewakili orang tua dan kepala sekolah dalam

memberikan edukasi terbaik bagi para peserta didik.
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ii.  Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.
iii.  Membantu pengembangan keterampilan anak didik.
iv.  Membantu pengembangan kecerdasan anak didik.
V.  Mempertinggi budi pekerti dan kepribadian anak
didik.
b) Keadaan Anak Didik
i.  Mengetahui jJumlah anak didik.
ii.  Mengetahui jumlah anak didik putra (Pa).
iii.  Mengetahui jumlah anak didik putri (Pi).
iv.  Mengetahui nama-nama anak didik.
v.  Mengetahui identitas lain dari anak didik.
vi.  Mengetahui latar belakang sosial ekonomi keluarga
anak didik.
vii.  Mengetahui kehadiran anak didik setiap hari
c) Melakukan Penilaian
i.  Tingkah laku anak didik sehari-hari di sekolah
ii.  Kerajinan, ketekunan, dan kesantunan, kepribadian,
ketertiban, dan lain-lain.
d) Mengambil Tindakan Bila diperlukan
i.  Pemberitahuan, pembinaan, dan pengarahan

ii.  Peringatan secara lisan



e)

69

iii.  Peringatan khusus yang terkait dengan BK/Kepala

Sekolah

iv.  Pemanggilan orang tua

v.  Kunjungan rumah (Home Visit)
Langkah Tindak Lanjut
i.  Memperhatikan buku nilai rapor anak didik.

ii.  Memperhatikan keberhasilan/kenaikan anak didik.

iii.  Memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan anak

didik.

iv.  Memperhatikan dan membina suasana kekeluargaan.

2) Penyelenggaraan Administrasi Kelas, meliputi :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
k)

Data Pribadi anak didik

Daftar pengurus kelas

Denah tempat duduk anak didik
Papan absensi dan data kelas
Daftar Pelajaran

Daftar Piket

Buku Absensi

Buku Jurnal Kelas

Tata Tertib Kelas

Buku inventaris kelas

Buku pembinaan
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I) Buku penyerahan dan penerimaan rapor
m) Mengarsipkan daftar kumpulan nilai raport dari guru mata

pelajaran

3) Penyusunan dan Membuat Statistik Bulanan Anak Didik
a) Membuat prosentase absensi siswa.
b) Membuat grafik keterlambatan siswa.
c) Pembuatan catatan khusus tentang anak didik.
d) Pencatatan mutasi anak didik.
e) Pencatatan siswa yang belum menyelesaikan administrasi
keuangan sekolah.
f) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar.

g) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar.

n. Tugas dan Fungsi Guru BK

1) Penyusunan dan pelaksanaan program bimbingan dan
konseling.

2) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi anak didik tentang kesulitan
belajar.

3) Memberikan layanan dan bimbingan kepada peserta didik agar

lebih berprestasi dalam kegiatan belajar.
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5)
6)
7)

8)

9)
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Memberikan saran dan pertimbangan kepada anak didik dalam
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai.

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling.
Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling.
Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar.
Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan
dan konseling.

Menyusun laporan pelaksanaan kegaitan bimbingan dan

konseling.

0. Koordinator 7 K

1)

2)

3)

4)

5)

Perencanaan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 7 K
(Keimanan,  Kebersiahan, = Keamanan,  Kekeluargaan,
Kerindangan, Kerapihan, Keindahan).

Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana penunjang 7 K.
Bekerjasama dengan seluruh komponen sekolah dalam
pelaksanaan 7 K.

Mengadakan evaluasi secara berkala berkaitan dengan
pelaksanaan 7 K.

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan 7K secara berkala.
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p. Tugas Pokok dan Fungsi Guru

Bertanggung jawab Kepada Sekolah dalam melaksanakan KBM,

meliputi :

1) Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan
harian, ulangan umum, dan ujian akhir.

4) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan
pengayaan.

6) Mengisi daftar nilai anak didik.

7) Membuat alat pelajaran/alat peraga.

8) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni.

9) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan

kurikulum.

10) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah.

11) Mengadakan pengembangan program pembelajaran.

12) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar peserta didik.

13) Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran.

14) Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya.

15) Mengikuti ketentuan penjenjangan karir di sekolah.



73

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini menggunakan dua jenis

data, yaitu :
a. Data Primer
Menurut (Sugiyono 2017, 10) menyatakan bahwa :
“Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara, penyebaran kuesioner, dan studi
lapangan”.
b. Data Sekunder
Menurut (Sugiyono 2017, 10) menyatakan bahwa :
“Data sekunder adalah data dokumentasi atau data yang
diperoleh dari referensi buku-buku, dan sumber-sumber lain

yang berkaitan dengan masalah atau variabel yang diteliti”.

Berdasarkan dengan teori di atas, maka jenis data yang akan penulis

gunakan dalam skripsi ini adalah data primer.

2. Sumber Data
Sumber data adalah tempat diperolehnya data yang diinginkan.
Pengetahuan tentang sumber data ini adalah hal terpenting untuk
diketahui dengan pasti agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih
sumber data yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Adapun sumber

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
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a. Sumber Data Primer
Berdasarkan pendapat (Sugiyono 2017, 10) mengenai
pengertian data primer yang telah diuraikan di atas, maka sumber
data primer adalah sumber data yang diperoleh penulis secara
langsung dari sumber aslinya. Data primer ini dikumpulkan untuk
dapat menjawab pertanyaan mengenai penelitian. Untuk
memperoleh data penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner dan kemudian diisi oleh responden (target).
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
penulis secara tidak langsung dalam arti menggunakan media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder
yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu buku-buku tentang
manajemen sumber daya manusia, buku-buku yang berkaitan

dengan judul penelitian, dan e-journal.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono 2017, 80) menyatakan bahwa :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SMA Dharma Putra

Tangerang yang berjumlah 35 guru.
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2. Sampel

Menurut (Sugiyono 2017, 81) menyatakan bahwa :

“Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh suatu populasi”.

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi terdapat
berbagai cara, salah satu caranya adalah dengan menggunakan rumus

Slovin yang dirumuskan sebagai berikut :

_ N
N = o2
1+N(e)

Keterangan :
n = ukuran sampel
N= ukuran populasi
e= tingkat kesalahan (5%)

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru-guru di SMA
Dharma Putra Tangerang yang berjumlah 35 guru, karena minimal
jumlah sampel dalam penelitian, maka seluruh populasi digunakan

sebagai sampel.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono 2017, 224) menyatakan bahwa :

“Teknik Pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang paling
strategis dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari suatu
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka seorang peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan”.

Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Teknik Pengumpulan Data Primer

a.

Observasi

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 75) menyatakan bahwa :
“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek yang
diteliti”.

Kuesioner atau Angket (Questionairre)

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 75) menyatakan bahwa :

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk
dijawab”.

Wawancara (Interview)

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 74) menyatakan bahwa :

“Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan
untuk menggali data secara lisan. Wawancara harus
dilakukan secara mendalam agar kita mendapatkan data
yang valid dan detail”.
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2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Studi Kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menghimpun berbagai data yang relevan dengan topik atau

masalah yang menjadi obyek penelitian.

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel
penelitian menjadi sub variabel, indikator, dan skala. Selain itu,
operasionalisasi variabel dibuat untuk memudahkan pemahaman dan

menghindari persepsi dalam penelitian ini.

Menurut (Sugiyono 2017, 4) ada dua macam variabel yang akan

digunakan dalam penelitian, yaitu :

1. Variabel Independen
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat).

2. Variabel Dependen
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam

bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. VVariabel terikat
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

perubahan, karena adanya variabel bebas.

Tabel I11.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Internal 1. Tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas
2. Pelaksanaan tugas dengan
target yang jelas
Motivasi 3. Kemandirian dalam
(X1) bertindak Likert
4. Perasaan senang dalam
bekerja
5. Prestasi yang dicapai
2. Eksternal 6. Suasana tempat mengajar
7. Kesempatan promosi
8. Memperoleh pengakuan
9. Dukungan moril
10. Bimbingan dari pimpinan
Sumber : Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di bidang Pendidikan

(Hamzah B. Uno, 2015)

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Jenjang Pendidikan 1. Latar belakang pendidikan
2. ljazah formal
Pendidikan 3. Pendidikan non formal
(X2) 2. Jurusan 4. Kesesuaian jurusan Likert

3. Kompetensi

5. Cara penyampaian materi

6. Pengetahuan luas
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7. Penguasaan bahan ajar

8. Kreativitas

9. Metode dan teknik mengajar

4. Pengembangan

10. Kurikulum

Sumber : Teori dan Prinsip Pendidikan (Syarif Hidayat, 2015)
Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Kedisiplinan 1. Datang tepat waktu
2. Cara berpakaian
2. Penilaian 3. Obyektivitas penilaian hasil
Kinerja belajar
Guru 4. Pengembalian hasil belajar
(Y) 3. Rencana pembelajaran | 5. Menyiapkan RPH Likert
4. Sarana dan prasarana | 6. Ketersediaan sarana dan
prasarana mengajar
5. Efektivitas mengajar 7. Pemberian latihan
6. Komunikasi 8. Interaksi dengan siswa
7. Peningkatan hasil | 9. Program remedial
belajar
10. Kesediaan meluangkan
waktu untuk siswa
Sumber : Kinerja Guru (Supardi, 2015)
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G. Teknik Analisis Data
Menurut (Sugiyono 2017, 243) menyatakan bahwa :
“Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
tentunya sudah jelas, teknik analisis data tersebut diarahkan untuk

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya”.

1. Pengujian Instrumen Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji Validitas dan Reliabilitas. Uji Validitas dan
Reliabilitas sangat penting untuk dilakukan guna menciptakan
kebenaran, kredibilitas, dan kepercayaan terhadap temuan.

a. Uji Validitas
Menurut (Imam Ghozali 2018, 51) menyatakan bahwa :

“Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya
butir pernyataan dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner tersebut
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur
dari kuesioner tersebut”.

Menurut (Sugiyono 2017, 183) menyatakan rumusan

korelasi product moment, antara lain :

‘ nZxiyi—(2xi)(Zyi)
rxy_\/ {nZxi2—(Zxi)*HnZyi2 - (Zyi)3}

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi (validitas)
Xi = Skor pada subjek item

yi = Skor total subjek

Xiyi = Skor pada subjek item n dikalikan skor total
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n = Banyaknya subjek

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung
dengan r tabel untuk taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan degree
of freedom (df)=n-2 dan merupakan ukuran standar yang sering

digunakan dalam sebuah penelitian.

Kriteria pengujiannya adalah :

1) Jika r hitung > r tabel, maka butir pernyataan atau
indikator tersebut valid.
2) Jika r hitung < r tabel, maka butir penyataan atau

indikator tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Menurut (Imam Ghozali 2018, 45) menyatakan bahwa :
“Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu”.

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 192) menyatakan
bahwa cronbach’s alpha yang diharapkan dalam sebuah alat ukur
minimal adalah yang bernilai 0,60. Jika mengacu pada syarat

tersebut, reliabilitas keseluruhan butir-butir pernyataan adalah baik.

Uji Reliabilitas yang dilakukan dengan cronbach’s alpha

menggunakan rumus sebagai berikut :

"= ((k - 1))(1 - 2:;5)
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Keterangan :

ri = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Jumlah butir pertanyaan

Y ob? = Jumlah varians butir

o? = Varians total

Kriteria pengujiannya adalah :

1) Jika koefisien alpha («) > taraf signifikasi 60% atau 0,6
maka kuesioner tersebut reliabel.

2) Jika koefisien alpha («) < taraf signifikasi 60% atau 0,6

maka kuesioner tersebut tidak reliabel.

Uji Model Statistik
Dalam penelitian ini ada beberapa model statistik yang digunakan,
antara lain :
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Sugiyono 2017, 275) menyatakan bahwa :

“Analisis regresi linear berganda digunakan oleh seorang
peneliti, jika peneliti bermaksud untuk melakukan
peramalan mengenai bagaimana keadaan (naik turunnya)
suatu variabel dependen (kriterium), jika dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi, analisis regresi linear
berganda akan dilakukan bila  jumlah  variabel
independennya minimal dua”.

Regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=0+B:1Xi+P2Xz
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Keterangan :

Y = Kinerja Guru (variabel dependen)
o = Konstanta

B1P2 = Koefisien Regresi

Xi = Motivasi (variabel independen)
X = Pendidikan (variabel independen)

b. Analisis Korelasi Berganda (R)
Menurut (Sugiyono 2017, 231) menyatakan bahwa :
“Korelasi berganda (multiple correlation) merupakan angka
yang menunjukkan arah dan seberapa kuatnya hubungan
antara dua variabel independen atau lebih secara bersama-

sama dengan satu variabel dependen”.

Adapun rumus korelasi berganda, yaitu :

_ ryxlz+ryx22—2ryx1.ryx2.rx1x2
Ry.X1X2— 2
1—T'x1x2

Keterangan :

Ry.xix2 = Korelasi antara variabel Xi dengan X secara
bersama-sama dengan variabel Y

ryx, = Korelasi Product Moment antara X: dengan
Y

ryx,; = Kaorelasi Product Moment antara X> dengan

Y
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rX1X2 = Korelasi Product Moment antara X: dengan
X2
Menurut (Jonathan Sarwono 2017, 158) terdapat ketentuan-

ketentuan dalam analisis korelasi berganda yaitu sebagai berikut:
1) Jika nilai R = 0 maka tidak ada korelasi
2) Jika nilai R > 0 - 0,25 maka korelasi sangat lemah
3) Jika nilai R > 0,25 - 0,5 maka korelasi cukup
4) Jika nilai R > 0,5 - 0,75 maka korelasi kuat
5) Jika nilai R > 0,75 - 0,99 maka korelasi sangat kuat

6) Jika nilai R = 1 maka korelasi sempurna

Koefisien Determinasi
Menurut (Imam Ghozali 2018, 97) menyatakan bahwa :

“Koefisien determinasi (R?) pada intinya dilakukan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen”.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk
mendapatkan ~ koefisien  determinasi  adalah  dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi tersebut.

Adapun besarnya koefisien determinasi dapat diperoleh

dengan rumus sebagai berikut :

Kd=R?
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Keterangan :

Kd

Koefisien Determinasi

R2

Koefisien Korelasi

Kriteria untuk menganalisis koefisien determinasi :

1) Jika Kd=0, maka tidak ada persentase sumbangan
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Jika Kd=1, maka persentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel

dependen adalah sempurna.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut (Imam Ghozali 2018, 161) menyatakan bahwa :

“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi

normal”.

Karena uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal, maka jika asumsi ini dilanggar uji
statistik menjadi tidak valid. Di sini penulis menggunakan uji
statistik non-parametric Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan uji

normalitas. Uji K-S dilakukan dengan menggunakan hipotesis :
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1) Ho : Data residual berdistribusi normal.
2) Ha: Data residual tidak berdistribusi normal.

Oleh karena itu, dengan uji statistik non-parametric
Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi harus di atas 0,05 agar

H, diterima dan Ha ditolak.

Uji Multikolonieritas
Menurut (Imam Ghozali 2018, 107) menyatakan bahwa :

“Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen)”.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar

sesama variabel independen sama dengan nol.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Imam Ghozali 2018, 137) menyatakan bahwa :
“Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
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disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas”.

Adapun dasar-dasar analisisnya, yaitu :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar secara acak di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

d. Uji Linearitas
Menurut (Imam Ghozali 2018, 167) menyatakan bahwa :
“Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi
model yang digunakan sudah benar atau tidak™.
Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah model

empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik.

e. Uji Autokorelasi
Menurut (Imam Ghozali 2018, 111) menyatakan bahwa :
“Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
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periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya)”.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data
runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang
individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada

individu/kelompok yang sama pada periode selanjutnya.

4. Pengujian Hipotesis
Menurut (Sugiyono 2017, 159) menyatakan bahwa :
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian”.

Kebenaran dari hipotesis harus dibuktikan melalui data yang
terkumpul. Dalam statistik yang diuji adalah hipotesis nol. Jadi,
hipotesis nol adalah pernyataan yang menunjukkan tidak adanya
perbedaan antara parameter dengan statistik (data sampel). Lawan dari
hipotesis nol adalah hipotesis alternatif yang menyatakan adanya
perbedaan antara parameter dan statistik. Hipotesis nol diberi notasi

Ho dan hipotesis alternatif diberi notasi H,.

Adapun beberapa uji yang digunakan dalam pengujian

hipotesis, antara lain :
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a. Ujit
Untuk menguji keterkaitan koefisien, maka dapat dilakukan uji
t. Di sini penulis menggunakan alat bantu pengolah data berupa
SPSS versi 25.
Menurut (Sugiyono 2017, 230) menyatakan bahwa rumus uji t

adalah sebagai berikut :

Keterangan :

t = Pengujian Hipotesis

r = Koefisien Korelasi
r2= Koefisien Determinasi

n = Jumlah Responden

Suatu hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ho : P = 0 (Tidak ada hubungan antara X dan Y)
Ha. : P > 0 (Adanya hubungan positif antara X dan Y)
H. : P <0 (Adanya hubungan negatif antara X dan Y)

Ha : P # 0 (Adanya hubungan antara X dan Y)
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Kriteria pengujian hipotesis nol (Ho) adalah :

1) Jika nilai t hitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

2) Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka Ho diterima dan

Ha ditolak.
Dalam pengujian ini, digunakan tingkat kepercayaan
(degree of freedom) sebesar 95% (1-a), dimana 0=5% dan

df=n-2.

b. UjiF

Analisis varian dapat digunakan apabila varian ketiga
kelompok data tersebut homogen. Sebelum analisis varian
digunakan untuk menguji suatu hipotesis, maka perlu dilakukan
pengujian homogenitas varian terlebih dahulu dengan uji F. Uji
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau variabel bebas yang dimasukan dalam model
mempunyai hubungan secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau variabel independen.

Menurut (Sugiyono 2017, 192) menyatakan bahwa rumus

untuk pengujian F yaitu sebagai berikut :

_ R?/k
" (1-R2)/(n—k-1)
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Keterangan :

R = Koefisien Korelasi Ganda

k = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Anggota Sampel

Untuk pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan

besarnya nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan cara :

1) Menghitung F hitung yang didapatkan melalui kolom F
pada tabel anova yang didapatkan dari output program
SPSS 25.

2) Menghitung nilai F tabel dengan taraf signifikasi tertentu
menggunakan Kriteria hipotesis sebagai berikut :

a) Jika F hitung > nilai F tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

b) Jika F hitung < nilai F tabel maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Untuk menentukan nilai F tabel digunakan tingkat
signifikasi 5% (a = 0,05) dengan derajat kebebasan (degree of
freedom) = pembilang (k) dan penyebut (n-k-1), dimana n
adalah jumlah observasi atau sampel dan k adalah jumlah

variabel independen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Responden

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang telah disebarkan

kepada 35 responden di SMA Dharma Putra Tangerang, maka dapat

dijelaskan data-data responden berdasarkan umur, jenis kelamin, dan

pendidikan terakhir melalui tabel-tabel di bawah ini :

a. Data Responden Berdasarkan Umur

Tabel IV.1

Data Responden Berdasarkan Umur

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  20-30 tahun 7 20,0 20,0 20,0

31-40 tahun 14 40,0 40,0 60,0
41-50 tahun 6 17,1 17,1 77,1
> 51 tahun 8 22,9 229 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden

yang berumur 20-30 tahun sebanyak 7 orang (20%), sedangkan

responden yang berumur 31-40 tahun sebanyak 14 orang (40%),

responden yang berumur 41-50 tahun sebanyak 6 orang (17,1%),

92
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dan responden yang berumur >51 tahun sebanyak 8 orang (22,9%),
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berumur

31-40 tahun, yaitu sebanyak 14 orang (40%).

b. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1V.2

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 25 71,4 71,4 71,4
Perempuan 10 28,6 28,6 100,0

Total 35 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25 orang (71,4%),
sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang
(28,6%), maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden

berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 25 orang (71,4%).



C.

94

Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel IV.3
Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid S1 19 54,3 54,3 54,3

S2 16 45,7 45,7 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 19 orang (54,3%) dan
responden dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 16 orang
(45,7%), maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden

memiliki tingkat pendidikan S1, yaitu sebanyak 19 orang (54,3%).
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2. Deskripsi Variabel Bebas
a. Uji Frekuensi Motivasi (X1) di SMA Dharma Putra Tangerang
Tabel IV .4
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 1

Tanggung Jawab Dalam Melaksanakan Tugas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 14 40,0 40,0 40,0
5 21 60,0 60,0 100,0

Total 35 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat sebanyak 14
responden (40%) menyatakan setuju dan 21 responden (60%)
menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden, yaitu sebanyak 21 responden (60%) menyatakan
sangat setuju bahwa setiap pekerjaan yang menjadi tanggung

jawabnya mereka kerjakan dengan baik.
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Tabel IV.5
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 2

Pelaksanaan Tugas Dengan Target Yang Jelas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 17 48,6 48,6 48,6
5 18 51,4 51,4 100,0

Total 35 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 17 responden
(48,6%) menyatakan setuju dan 18 responden (51,4%) menyatakan
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden, yaitu sebanyak 18 responden (51,4%) menyatakan
sangat setuju bahwa mereka berusaha menyelesaikan tugas

semaksimal mungkin sesuai dengan target yang telah ditentukan.
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Tabel IV.6

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 3

Kemandirian Dalam Bertindak

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 11,4 11,4 11,4
4 21 60,0 60,0 71,4
5 10 28,6 28,6 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 4 responden (11,4%) menyatakan kurang
setuju, 21 responden (60%) menyatakan setuju, dan 10 responden
(28,6%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 21 responden (60%)
menyatakan setuju bahwa mereka memiliki inisiatif sendiri dalam

pelaksanaan tugas.
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Tabel IV.7
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 4

Perasaan Senang Dalam Bekerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 29 29 2,9
4 18 51,4 51,4 54,3
5 16 45,7 45,7 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 1 responden (2,9%) menyatakan kurang
setuju, 18 responden (51,4%) menyatakan setuju, dan 16 responden
(45,7%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 18 responden (51,4%)
menyatakan setuju bahwa mereka merasa senang bekerja sebagai

guru di SMA Dharma Putra Tangerang.
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Tabel IV.8
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 5

Prestasi Yang Dicapai

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 11,4 11,4 11,4
4 17 48,6 48,6 60,0
5 14 40,0 40,0 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 4 responden (11,4%) menyatakan kurang
setuju, 17 responden (48,6%) menyatakan setuju, dan 14 responden
(40%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 17 responden (48,6%)
menyatakan setuju bahwa penghargaan atau prestasi yang diperoleh

semakin memotivasi untuk bekerja lebih giat.



Tabel IV.9

100

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 6

Suasana Tempat Mengajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 17 48,6 48,6 48,6
5 18 51,4 51,4 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 17 responden (48,6%) menyatakan setuju

dan 18 responden (51,4%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 18

responden (51,4%) menyatakan sangat setuju bahwa suasana

tempat mengajar yang nyaman dapat mendukung pelaksanaan

tugas.
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Tabel 1V.10
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 7

Kesempatan Promosi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 8,6 8,6 8,6
4 17 48,6 48,6 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 3 responden (8,6%) menyatakan kurang
setuju, 17 responden (48,6%) menyatakan setuju, dan 15 responden
(42,9%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 17 responden (48,6%)
menyatakan setuju bahwa sekolah memberikan kesempatan

promosi jabatan bagi para guru yang berprestasi.
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Tabel 1V.11
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 8

Memperoleh Pengakuan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 8,6 8,6 8,6
4 16 45,7 45,7 54,3
5 16 45,7 45,7 100,0

Total 35 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 3 responden (8,6%) menyatakan kurang
setuju, 16 responden (45,7%) menyatakan setuju, dan 16 responden
(45,7%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 16 responden (45,7%)
menyatakan setuju dan 16 responden (45,7%) menyatakan sangat
setuju bahwa sekolah memberikan penghargaan bagi guru yang

memiliki kinerja yang memuaskan.
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Tabel IV.12

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 9

Dukungan Moril

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 21 60,0 60,0 65,7
5 12 34,3 34,3 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 2 responden (5,7%) menyatakan kurang
setuju, 21 responden (60%) menyatakan setuju, dan 12 responden
(34,3%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 21 responden (60%)
menyatakan setuju bahwa mereka mendapatkan dukungan moril

dari atasan dan rekan kerja ketika ada masalah dalam pekerjaan.



Tabel 1V.13
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 Pernyataan 10

Bimbingan Dari Pimpinan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 18 51,4 51,4 51,4
5 17 48,6 48,6 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 18 responden (51,4%) menyatakan setuju

dan 17 responden (48,6%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebesar 18

responden (51,4%) menyatakan setuju bahwa kepala sekolah

membimbing para guru terkait permasalahan yang berhubungan

dengan kegiatan belajar mengajar.



105

b. Uji Frekuensi Pendidikan (X2) di SMA Dharma Putra

Tangerang
Tabel IV.14
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 1

Latar Belakang Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 2,9 2,9 2,9
4 15 429 42,9 45,7
5 19 54,3 54,3 100,0

Total 35 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat sebanyak 1
responden (2,9%) menyatakan kurang setuju, 15 responden (42,9%)
menyatakan setuju, dan 19 responden (54,3%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 19 responden (54,3%) menyatakan sangat setuju
bahwa latar belakang pendidikan yang dimiliki sangat mendukung

pelaksanaan tugas.



Tabel IV.15
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 2

ljazah Formal

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 13 37,1 37,1 37,1
5 22 62,9 62,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 13 responden

(37,1%) menyatakan setuju dan 22 responden (62,9%) menyatakan

sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

responden, yaitu sebanyak 22 responden (62,9%) menyatakan

sangat setuju bahwa mereka memiliki ijazah formal yang sesuai

dengan persyaratan jabatan.
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Tabel 1V.16
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 3

Pendidikan Non Formal

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 29 2,9 2,9
4 17 48,6 48,6 51,4
5 17 48,6 48,6 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 1 responden
(2,9%) menyatakan kurang setuju, 17 responden (48,6%)
menyatakan setuju, dan 17 responden (48,6%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 17 responden (48,6%) menyatakan setuju dan 17
responden (48,6%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka pernah
mengikuti pendidikan non formal untuk meningkatkan kemampuan,

seperti : kursus atau pelatihan.
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Tabel IV.17
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 4

Kesesuaian Jurusan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 14,3 14,3 14,3
4 12 34,3 34,3 48,6
5 18 51,4 51,4 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 5 responden
(14,3%) menyatakan kurang setuju, 12 responden (34,3%)
menyatakan setuju, dan 18 responden (51,4%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 18 responden (51,4%) menyatakan sangat setuju
bahwa kesesuaian jurusan dengan bidang ajar yang diampu sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan sebagai pengajar.
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Tabel IV.18
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 5

Cara Penyampaian Materi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 23 65,7 65,7 71,4
5 10 28,6 28,6 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 2 responden
(5,7%) menyatakan kurang setuju, 23 responden (65,7%)
menyatakan setuju, dan 10 responden (28,6%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 23 responden (65,7%) menyatakan setuju bahwa
mereka mampu menyampaikan materi pelajaran yang rumit menjadi

lebih mudah dimengerti oleh para siswa.
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Tabel 1V.19
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 6

Pengetahuan Luas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 18 51,4 51,4 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 2 responden
(5,7%) menyatakan kurang setuju, 18 responden (51,4%)
menyatakan setuju, dan 15 responden (42,9%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 18 responden (51,4%) menyatakan setuju bahwa
mereka memiliki pengetahuan yang luas terkait mata pelajaran yang

diampu.
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Tabel 1V.20
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 7

Penguasaan Bahan Ajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 14 40,0 40,0 45,7
5 19 54,3 54,3 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 2 responden
(5,7%) menyatakan kurang setuju, 14 responden (40%) menyatakan
setuju, dan 19 responden (54,3%) menyatakan sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 19
responden (54,3%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka

menguasai bahan ajar yang akan disampaikan dengan baik.
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Tabel IV.21
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 8

Kreativitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 21 60,0 60,0 65,7
5 12 34,3 34,3 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 2 responden
(5,7%) menyatakan kurang setuju, 21 responden (60%) menyatakan
setuju, dan 12 responden (34,3%) menyatakan sangat setuju, maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak
21 responden (60%) menyatakan setuju bahwa mereka mampu

mengembangkan materi yang diajarkan secara kreatif.
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Tabel IV.22
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 9

Metode dan Teknik Mengajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 11,4 11,4 11,4
4 19 54,3 54,3 65,7
5 12 34,3 34,3 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 4 responden
(11,4%) menyatakan kurang setuju, 19 responden (54,3%)
menyatakan setuju, dan 12 responden (34,3%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 19 responden (54,3%) menyatakan setuju bahwa
mereka dapat menerapkan berbagai metode dan teknik mengajar

yang menarik dan mendidik.
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Tabel 1V.23
Tanggapan Responden Mengenai Variabel X2 Pernyataan 10

Kurikulum
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 19 54,3 54,3 60,0
5 14 40,0 40,0 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa dari pernyataan kuesioner terdapat 2 responden
(5,7%) menyatakan kurang setuju, 19 responden (54,3%)
menyatakan setuju, dan 14 responden (40%) menyatakan sangat
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden,
yaitu sebanyak 19 responden (54,3%) menyatakan setuju bahwa
mereka dapat mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata

pelajaran yang diampu.
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3. Deskripsi Variabel Terikat
a. Uji Frekuensi Kinerja Guru (Y) di SMA Dharma Putra

Tangerang
Tabel 1V.24

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 1

Datang Tepat Waktu

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 20 57,1 57,1 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0

Total 35 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 20 responden (57,1%) menyatakan setuju
dan 15 responden (42,9%) menyatakan sangat setuju, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 20
responden (57,1%) menyatakan setuju bahwa mereka selalu datang

tepat waktu sesuai dengan ketentuan sekolah yang berlaku.



Tabel 1V.25
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 2

Cara Berpakaian

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 14 40,0 40,0 40,0
5 21 60,0 60,0 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasatkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 14 responden (40%) menyatakan setuju

dan 21 responden (60%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 21

responden (60%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka selalu

berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan ketentuan sekolah yang

berlaku.
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Tabel 1V.26

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 3

Obyektivitas Penilaian Hasil Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 18 51,4 51,4 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 2 responden (5,7%) menyatakan kurang
setuju, 18 responden (51,4%) menyatakan setuju, dan 15 responden
(42,9%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebanyak 18 responden (51,4%)
menyatakan setuju bahwa dalam menilai pekerjaan siswa, mereka

menilainya secara obyektif.



Tabel IV.27
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 4

Pengembalian Hasil Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 20 57,1 57,1 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 20 responden (57,1%) menyatakan setuju

dan 15 responden (42,9%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 20

responden (57,1%) menyatakan setuju bahwa mereka selalu

mengembalikan lembar kerja siswa setelah dinilai.



Tabel 1V.28
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 5

Menyiapkan RPH

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 16 45,7 45,7 45,7
5 19 54,3 54,3 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 16 responden (45,7%) menyatakan setuju

dan 19 responden (54,3%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 19

responden (54,3%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka

menyiapkan RPH (Rencana Pembelajaran Harian) secara runtut,

logis, dan kontekstual.
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Tabel 1VV.29

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 6

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Mengajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 18 51,4 51,4 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 2 responden (5,7%) menyatakan kurang
setuju, 18 responden (51,4%) menyatakan setuju, dan 15 responden
(42,9%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebesar 18 responden (51,4%)
menyatakan setuju bahwa tersedianya sarana dan prasarana yang

memadai dapat menunjang kegiatan belajar mengajar.



Tabel 1VV.30
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 7

Pemberian Latihan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 20 57,1 57,1 57,1
5 15 42,9 42,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 20 responden (57,1%) menyatakan setuju

dan 15 responden (42,9%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebesar 20

responden (57,1%) menyatakan setuju bahwa dalam proses belajar

mengajar, mereka memberikan latihan kepada siswa/i setelah

menyampaikan materi pelajaran.



Tabel 1V.31
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 8

Interaksi Dengan Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 21 60,0 60,0 60,0
5 14 40,0 40,0 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat

dijelaskan bahwa terdapat 21 responden (60%) menyatakan setuju

dan 14 responden (40%) menyatakan sangat setuju, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 21

responden (60%) menyatakan setuju bahwa mereka memicu

keterlibatan atau interaksi siswa dengan mengadakan kegiatan

tanya jawab.
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Tabel IV.32
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 9

Program Remedial

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5,7 5,7 5,7
4 20 57,1 57,1 62,9
5 13 37,1 37,1 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 2 responden (5,7%) menyatakan kurang
setuju, 20 responden (57,1%) menyatakan setuju, dan 13 responden
(37,1%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebesar 20 responden (57,1%)
menyatakan setuju bahwa mereka bersedia memberikan remedial
bagi siswa/i yang nilainya belum memenuhi KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal).
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Tabel 1V.33
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y Pernyataan 10

Kesediaan Meluangkan Waktu Untuk Siswa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 11,4 11,4 11,4
4 17 48,6 48,6 60,0
5 14 40,0 40,0 100,0

Total 35 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa terdapat 4 responden (11,4%) menyatakan kurang
setuju, 17 responden (48,6%) menyatakan setuju, dan 14 responden
(40%) menyatakan sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden, yaitu sebesar 17 responden (48,6%)
menyatakan setuju bahwa mereka bersedia meluangkan waktu

kepada siswa/i untuk bertanya di luar jam pelajaran.
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B. Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Motivasi (X1)

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan mengenai
motivasi. Untuk mengetahui apakah semua butir pernyataan valid dan
reliabel, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil

sebagai berikut :

Tabel 1VV.34

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 35 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Dari Case Processing Summary di atas, dapat dilihat bahwa
total responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel
motivasi berjumlah 35 responden dan semua data tidak ada yang

dikeluarkan (excluded) dari analisis.
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Tabel IV.35

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,858 10

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,858 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika
dibandingkan dengan nilai alpha menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 110)
dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi.
Di sini dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha motivasi lebih besar dari pada
a=0,60. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner tentang motivasi

terbukti reliable.



Tabel 1VV.36

Item-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
VAR00001 39,4000 12,659 ,459 ,853
VARO00002 39,4857 12,022 ,640 ,839
VAR00003 39,8286 12,323 421 ,858
VAR00004 39,5714 11,605 ,688 ,.834
VARO00005 39,7143 11,975 ,457 ,856
VARO0006 39,4857 12,139 ,604 ,842
VARO0007 39,6571 12,114 ,451 ,856
VARO00008 39,6286 11,358 ,633 ,839
VAR00009 39,7143 11,504 ,695 ,833
VARO00010 39,5143 11,845 ,695 ,835

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan beberapa hal, antara lain :

1. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas

untuk 10 pernyataan.

2. Menentukan besarnya nilai r tabel

kepercayaan (degree of freedom=df)

dengan ketentuan tingkat

dengan jumlah responden

dikurangi 2 atau 35-2=33 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka
diperoleh r tabel sebesar 0,2826.

Membandingkan r tabel dengan setiap butir r hitung pernyataan dengan
cara membandingkan output Corrected Item-Total Correlation dengan

0,2826 (r tabel).
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4. Jika dibandingkan dengan r tabel pada kolom output Corrected Item-
Total Correlation, maka nilai r hitung semua pernyataan mengenai

motivasi lebih besar dari r tabel, artinya semua pernyataan valid.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pendidikan (X2)
Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan mengenai
pendidikan. Untuk mengetahui apakah semua butir pernyataan valid dan
reliabel, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil sebagai

berikut :

Tabel IVV.37

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 35 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari Case Processing Summary di atas, dapat dilihat bahwa total
responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel pendidikan
berjumlah 35 responden dan semua data tidak ada yang dikeluarkan

(excluded) dari analisis.
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Tabel 1VV.38

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,853 10

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,853 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika
dibandingkan dengan nilai alpha menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 110)
dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi.
Di sini dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha pendidikan lebih besar dari
pada 0=0,60. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner tentang

pendidikan terbukti reliable.



Tabel 1VV.39

Item-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
VAR00001 39,4000 12,718 ,540 ,841
VAR00002 39,2857 13,092 ,526 ,842
VAR00003 39,4571 12,608 ,572 ,838
VARO00004 39,5429 11,550 ,627 ,833
VARO0005 39,6857 13,045 ,469 ,846
VARO0006 39,5429 11,903 712 ,825
VAR00007 39,4286 12,252 ,600 ,835
VARO0008 39,6286 12,652 ,545 ,840
VARO0009 39,6857 12,634 ,468 ,848
VARO00010 39,5714 12,664 ,519 ,842

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan beberapa hal, antara lain :

1. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas

untuk 10 pernyataan.

Menentukan besarnya nilai r tabel dengan ketentuan tingkat
kepercayaan (degree of freedom=df) dengan jumlah responden
dikurangi 2 atau 35-2=33 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka
diperoleh r tabel sebesar 0,2826.

Membandingkan r tabel dengan setiap butir r hitung pernyataan dengan
cara membandingkan output Corrected Item-Total Correlation dengan

0,2826 (r tabel).
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4. Jika dibandingkan dengan r tabel pada kolom output Corrected Item-
Total Correlation, maka nilai r hitung semua pernyataan mengenai

pendidikan lebih besar dari r tabel, artinya semua pernyataan valid.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan mengenai
kinerja guru. Untuk mengetahui apakah semua butir pernyataan valid dan
reliabel, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil sebagai
berikut :

Tabel 1VV.40

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 35 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Dari Case Processing Summary di atas, dapat dilihat bahwa total
responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel kinerja guru
berjumlah 35 responden dan semua data tidak ada yang dikeluarkan

(excluded) dari analisis.
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Tabel IV.41

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
874 10

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,874 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika
dibandingkan dengan nilai alpha menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 110)
dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi.
Di sini dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha Kinerja guru lebih besar dari
pada 0=0,60. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner tentang

kinerja guru terbukti reliable.
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Tabel IVV.42

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted
VARO00001 39,7429 12,314 432 ,873
VARO00002 39,5714 11,370 737 ,852
VAR00003 39,8000 10,812 742 ,849
VARO00004 39,7429 12,314 432 ,873
VARO0005 39,6286 11,770 ,595 ,862
VARO0006 39,8000 10,812 , 742 ,849
VAR00007 39,7429 12,079 ,503 ,868
VARO00008 39,7714 11,593 ,664 ,857
VARO00009 39,8571 11,597 ,542 ,866
VARO00010 39,8857 11,045 ,585 ,864

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan beberapa hal, antara lain :

1. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas
untuk 10 pernyataan.

2. Menentukan besarnya nilai r tabel dengan ketentuan tingkat
kepercayaan (degree of freedom=df) dengan jumlah responden
dikurangi 2 atau 35-2=33 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%,
maka diperoleh r tabel sebesar 0,2826.

3. Membandingkan r tabel dengan setiap butir r hitung pernyataan dengan
cara membandingkan output Corrected Item-Total Correlation dengan

0,2826 (r tabel).
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4. Jika dibandingkan dengan r tabel pada kolom output Corrected Item-
Total Correlation, maka nilai r hitung semua pernyataan mengenai

kinerja guru lebih besar dari r tabel, artinya semua pernyataan valid.

C. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sampel sebanyak 35
responden untuk menjawab kuesioner dalam bentuk sejumlah pernyataan
mengenai “Pengaruh Motivasi dan Pendidikan Terhadap Kinerja Guru Pada
SMA Dharma Putra Tangerang”.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel Motivasi
(X1) dan Pendidikan (X2) terhadap Kinerja Guru (YY) serta mengukur kuat
atau tidaknya pengaruh tersebut, maka penulis melakukan uji model
statistik (uji korelasi linier berganda, korelasi berganda, dan koefisien
determinasi) dan pengujian hipotesis (uji t dan uji F) dengan menggunakan

program SPSS 25.



Tabel 1VV.43

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Kinerja Guru 44,17 3,753 35
Motivasi 44,00 3,812 35
Pendidikan 43,91 3,899 35

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :
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1. Mean (rata-rata) dari variabel Y (Kinerja Guru) dengan jumlah

responden 35 orang adalah 44,17 dengan standar deviasi

sebesar 3,753.

2. Mean (rata-rata) dari variabel X1 (Motivasi) dengan jumlah

responden 35 orang adalah 44,00 dengan standar deviasi 3,812.

3. Mean (rata-rata) dari variabel X2 (Pendidikan) dengan jumlah

responden 35 orang adalah 43,91 dengan standar deviasi 3,899.
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Tabel 1VV.44

Correlations

Kinerja Guru Motivasi Pendidikan

Pearson Correlation Kinerja Guru 1,000 ,537 ,512
Motivasi ,537 1,000 ,378
Pendidikan ,512 ,378 1,000

Sig. (1-tailed) Kinerja Guru . ,000 ,001
Motivasi ,000 . ,013
Pendidikan ,001 ,013

N Kinerja Guru 35 35 35
Motivasi 35 35 35
Pendidikan 35 35 35

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Besarnya pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,537 mendekati nilai 1 dan lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi dengan Kinerja Guru
memiliki hubungan korelasi yang positif dan kuat.

2. Besarnya pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Guru ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,512 mendekati nilai 1 dan lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan dengan Kinerja Guru
memiliki hubungan korelasi yang positif dan kuat.

3. Tabel Correlations menunjukkan bahwa pengaruh antara Motivasi dan
Pendidikan sangat signifikan atau tidak dengan Kinerja Guru dapat dilihat
dari angka-angka probabilitas < 0,05. Di sini nilai signifikan Motivasi (X1)

terhadap Kinerja Guru (YY) adalah sebesar 0,000 sedangkan nilai signifikan
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Pendidikan (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 0,001. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05

menunjukkan hasil korelasi ketiga variabel adalah signifikan, artinya

menolak Ho dan menerima H,.

Tabel IV.45

Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Motivasi . Stepwise
(Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <= ,050,
Probability-of-F-
to-remove >=
,100).

2 Pendidikan . Stepwise
(Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <=,050,
Probability-of-F-
to-remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Variabel Motivasi (X1) dan Pendidikan (X2) merupakan variabel
masukan (Variables Entered), karena probabilitas dari Motivasi (X1) dan
Pendidikan (X2) memenuhi kriteria probabilitas, dimana probabilitas

Pendidikan dan Motivasi di bawah 0,05.
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Tabel 1VV.46

Model Summary

1

Adjusted  Std. Error Change Statistics
R R of the R Square F Sig. F
Model R Square Square  Estimate Change Change dfl df2 Change
,5372 ,288 ,266 3,215 ,288 13,342 1 33 ,001
,632° ,399 ,362 2,999 111 5,923 1 32 ,021

2

a. Predictors: (Constant), Motivasi

b. Predictors: (Constant). Motivasi . Pendidikan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :

Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 0,537.
Hal ini berarti hubungan antara Motivasi terhadap Kinerja Guru adalah kuat.
Kolom R Square disebut juga dengan koefisien penentu (determinasi) untuk
model 1 menunjukkan angka R Square sebesar 0,288 adalah pengkuadratan
dari koefisien korelasi atau 0,537 x 0,537=0,288. Hal ini berarti besarnya
pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru adalah sebesar 28,8% dan sisanya
(100%-28,8%=71,2%) dipengaruhi faktor lain. R Square berkisar pada 0
sampai 1, semakin kecil angka R Square menunjukkan semakin kuat hubungan
antara variabel dan sebaliknya.

Kolom Adjusted R Square untuk model 1 adalah sebesar 0,266.

Kolom Standard Error of The Estimate untuk model 1 adalah sebesar 3,215
Perhatikan pada tabel 1V.45 (Descriptive Statistics) di atas bahwa nilai standar

deviasi Motivasi adalah 3,812 yang lebih besar dari Standard Error of The
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Estimate yang hanya sebesar 3,215. Oleh karena itu, model regresi ini sangat
bagus digunakan.

Kolom R Square Change untuk model 1 adalah sebesar 0,288.

Kolom F Change untuk model 1 adalah sebesar 13,342.

Kolom R untuk model 2 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 0,632.
Hal ini berarti hubungan antara Motivasi dan Pendidikan terhadap Kinerja
Guru adalah kuat.

Kolom R Square disebut juga dengan koefisien penentu (determinasi) untuk
model 2 menunjukkan angka R Square sebesar 0,399 adalah pengkuadratan
dari koefisien korelasi atau 0,632 x 0,632=0,399. Hal ini berarti besarnya
pengaruh Motivasi dan Pendidikan terhadap Kinerja Guru adalah sebesar
39,9% dan sisanya (100%-39,9%=60,1%) dipengaruhi faktor lain. R Square
berkisar pada 0 sampai 1, semakin kecil angka R Square menunjukkan semakin
kuat hubungan antara variabel dan sebaliknya.

Kolom Adjusted R Square untuk model 2 adalah sebesar 0,362.

Kolom Standard Error of The Estimate untuk model 2 adalah sebesar 2,999.
Perhatikan pada tabel 1V.45 (Descriptive Statistics) di atas bahwa nilai standar
deviasi Pendidikan adalah 3,899 yang lebih besar dari Standard Error of The
Estimate yang hanya sebesar 2,999. Oleh karena itu, model regresi ini sangat
bagus digunakan.

Kolom R Square Change untuk model 2 adalah sebesar 0,111.

Kolom F Change untuk model 2 adalah sebesar 5,923.
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Tabel 1V.47
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 137,897 1 137,897 13,342 ,001°
Residual 341,075 33 10,336
Total 478,971 34
2 Regression 191,168 2 95,584 10,628 ,000°
Residual 287,804 32 8,994
Total 478,971 34

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Motivasi

c. Predictors: (Constant), Motivasi , Pendidikan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Dari tabel ANOVA diperoleh Fy;yn, Untuk model 1 adalah sebesar 13,342

dengan tingkat signifikan 0,001 dimana angka 0,001 < 0,05 dan juga Fyqng >

Fiape atau 13,342 > 3,29. Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima, artinya

terdapat hubungan linear antara variabel Motivasi dengan Kinerja Guru, maka

model regresi tersebut sudah layak dan tepat.

2. Dari tabel ANOVA diperoleh Fyqne Untuk model 2 adalah sebesar 10,628

dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fyyng >

Fiape atau 10,628 > 3,29. Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima, artinya

terdapat hubungan linear antara variabel Motivasi dan Pendidikan terhadap

Kinerja Guru, maka model regresi tersebut sudah layak dan tepat.
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3. Cara menentukan F tabel :
df (n1)= k-1 atau df (n1)=3-1=2 (angka tersebut adalah pembilang dalam tabel
distribusi F)
df (n2)=n-k atau df (n2)=35-3=32 (angka tersebut adalah penyebut dalam tabel
distribusi F)
F tabel= 3,29
Keterangan :
k= Jumlah Variabel (X1, X2, dan Y)

n=Jumlah Responden



Tabel 1V.48

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients
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Collinearity Statistics

Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20,924 6,388 3,276 ,002
Motivasi ,528 ,145 ,537 3,653 ,001 1,000 1,000
2 (Constant) 11,594 7,085 1,636 ,112
Motivasi ,394 ,146 ,400 2,705 ,011 ,857 1,167
Pendidikan 347 ,143 ,360 2,434 ,021 ,857 1,167

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Untuk menyusun persamaan regresi dapat digunakan angka pada kolom B, yaitu

kolom Unstandardized Coefficients dengan nilai constant sebesar 11,594

sedangkan nilai koefisien variabel Motivasi sebesar 0,394 dan variabel

Pendidikan sebesar 0,347.

Dari nilai-nilai koefisien di atas didapat persamaan regresi sebagai berikut :

Y=0+B, X, +B,X,+€

Keterangan :
Y = Variabel Dependen (Kinerja Guru)
o = Konstanta

B,, B, = Koefisien Regresi
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X1  =Variabel Independen (Motivasi)

X2  =Variabel Independen (Pendidikan)

€ = Residual

Maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y=11,594+ 0,394 X,+0,347 X,+¢

Nilai konstanta sebesar 11,594 menjelaskan bahwa jika Motivasi (X;) dan
Pendidikan (X,) dianggap konstan (variabel bebas=0), maka nilai Kinerja Guru

(YY) adalah sebesar 11,594 satuan.

Nilai koefisien X; (Motivasi) atau koefisien regresi sebesar 0,394 menyatakan
bahwa setiap peningkatan atau penurunan Motivasi sebesar 1 poin, maka Y
(Kinerja Guru) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,394.
Nilai koefisien X, (Pendidikan) atau koefisien regresi sebesar 0,347
menyatakan bahwa setiap peningkatan atau penurunan Pendidikan sebesar 1
poin, maka Y (Kinerja Guru) akan mengalami peningkatan atau penurunan
sebesar 0,347.

. Pada kolom t digunakan pengujian t untuk menguji kebenaran dari hipotesis
yang ada. Dengan cara membandingkan nilai tp;y,,, dengan tep; -

Kriteria pengujiannya adalah :
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7. Pada kolom t diketahui bahwa nilai ty;yn, Untuk Motivasi (X1) adalah sebesar
2,705 dan nilai tyiyne Untuk Pendidikan (X2) adalah sebesar 2,434. Dengan
menggunakan tabel distribusi normal t dan menggunakan tingkat keyakinan
pengujian (1-o) sebesar 95% dengan tingkat kesalahan (o) sebesar 5 % serta
derajat kebebasan degree of freedom (df) n-2=35-2=33, maka diperoleh nilai
distribusi normal ty,, sebesar 2,03452. Oleh karena itu, tp,, Motivasi dan
Pendidikan lebih besar dari t.,, atau 2,705 > 2,03452 dan 2,434 > 2,03452 maka
Ho ditolak dan H, diterima.

8. Pada kolom sig digunakan untuk pengujian probabilitas.

Kriteria pengujiannya adalah :
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak.

2) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.

Pada kolom sig diketahui nilai probabilitas untuk Motivasi adalah sebesar 0,011
dan nilai probabilitas untuk Pendidikan adalah sebesar 0,021 artinya nilai

probabilitas di bawah 0,05 dengan demikian, maka Ho ditolak dan H, diterima.
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D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak. Di sini penulis menggunakan uji statistik non-parametric
Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan uji normalitas. Adapun kriteria
untuk menentukan apakah suatu data terdistribusi normal atau tidak,
antara lain :
1) Apabila nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2) Apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 1VV.49

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 2,90943614
Most Extreme Differences Absolute ,092
Positive ,066
Negative -,092
Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diidentifikasikan bahwa
nilai signifikan adalah sebesar 0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa

nilai sig > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen.

Untuk menguji ada tidaknya multikolonieritas dapat dilihat pada
tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat
dihitung menggunakan program SPSS 25. Batas tolerance value adalah
0,10 dan batas VIF adalah 10. Jika tolerance value di bawah 0,10 dan

VIF di atas 10, maka terjadi multikolonieritas.

Tabel IV.50
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20,924 6,388 3,276 ,002
Motivasi ,528 ,145 ,537 3,653 ,001 1,000 1,000
2 (Constant) 11,594 7,085 1,636 , 112
Motivasi ,394 ,146 ,400 2,705 ,011 ,857 1,167
Pendidikan ,347 ,143 ,360 2,434 ,021 ,857 1,167

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel Motivasi (X1),
Pendidikan (Xz), dan Kinerja Guru (Y) memiliki nilai tolerance
(0,857:0,857) di atas 0,10. Tidak adanya variabel bebas yang
mempunyai nilai tolerance kurang dari 0,10 ini berarti tidak adanya
korelasi antar variabel bebas. Hasil perhitungan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) juga menunjukkan hal yang sama, dimana tidak ada
satupun variabel independen (1,167:1,167) yang memiliki nilai lebih
dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolonieritas antar variabel independen. Dari karakteristik di atas,

dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Adapun dasar-dasar analisisnya, yaitu :
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar secara acak di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Tabel IVV.51

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Guru

-2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Hasil output uji heteroskedastisitas di atas didapatkan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y dan memiliki pola
yang tidak teratur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang layak terpenuhi.

4. Uji Linearitas
Pengujian linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data,
yaitu apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear karena
fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk
linear. Penentuan linearitas dalam suatu penelitian dapat ditentukan
dengan melihat nilai signifikansi Deviation from Linearity dengan

kriteria sebagai berikut :
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1) Jika nilai sig > 0,05 maka memiliki hubungan yang linear.

2) Jika nilai sig < 0,05 maka tidak memiliki huubungan yang linear.

Tabel 1V.52
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Between (Combined) 307,338 10 30,734 4,298 ,002
Guru* Groups Linearity 137,897 1 137,897 19,283 ,000
Motiva Deviation from 169,441 9 18,827 2,633 ,228
si Linearity
Within Groups 171,633 24 7,151
Total 478,971 34
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 1V.53
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja Between (Combined) 277,638 12 23,137 2,528 ,029
Guru* Groups Linearity 125,357 1 125,357 13,698 ,001
Pendid Deviation from 152,281 11 13,844 1,513 ,197
ikan Linearity
Within Groups 201,333 22 9,152
Total 478,971 34

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan data pada tabel 1V.52 di atas dapat diidentifikasikan

bahwa nilai signifikansi antara variabel Motivasi terhadap Kinerja Guru

adalah sebesar 0,228. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05

yang berarti terdapat hubungan yang linear antara variabel Motivasi dengan

Kinerja Guru.
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Berdasarkan data pada tabel V.53 di atas dapat diidentifikasikan
bahwa nilai signifikansi antara variabel Pendidikan terhadap Kinerja Guru
adalah sebesar 0,197. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05
yang berarti terdapat hubungan yang linear antara variabel Pendidikan

dengan Kinerja Guru.

5. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Di sini penulis menggunakan uji Durbin-Watson.

Kriteria Pengujiannya adalah :

1) Jika d < dl atau d > 4-dl, maka terdapat autokorelasi.

2) Jika du < d < 4-du, maka tidak terdapat autokorelasi.

Tabel IV.54

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,6322 ,399 ,362 2,99898 1,652

a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Durbin-Watson adalah sebesar

1,652. Dengan menggunakan tabel Durbin-Watson dengan ketentuan (k, n)
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dimana k adalah jumlah variabel independen dan n adalah jumlah sampel.
Dalam hal ini nilai (k, n) adalah (2, 35) sehingga diperoleh nilai du sebesar
1,5838 dan dl sebesar 1,3433. Kemudian untuk mengetahui apakah terjadi
autokorelasi atau tidak maka 4-du atau 4-1,5838=2,4162. Maka, dapat
disimpulkan bahwa du < d < 4-du atau 1,5838 < 1,652 < 2,4162 artinya tidak

terjadi autokorelasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan mengenai Motivasi dan Pendidikan
terhadap Kinerja Guru di SMA Dharma Putra Tangerang, sebagai berikut :
1. Kesimpulan Umum

a. Variabel Motivasi (X1) :

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang diberikan responden

mengenai motivasi di SMA Dharma Putra Tangerang dengan

jumlah sampel sebanyak 35 responden menyatakan bahwa
responden sebanyak 50,29% menyatakan setuju mengenai motivasi

di SMA Dharma Putra Tangerang sudah diterapkan dengan baik.

b. Variabel Pendidikan (X2) :

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang diberikan responden

mengenai pendidikan di SMA Dharma Putra Tangerang dengan

jumlah responden sebanyak 35 responden menyatakan bahwa
responden sebanyak 48,86% menyatakan setuju mengenai
pendidikan di SMA Dharma Putra Tangerang turut andil dalam

memberikan kontribusi terhadap kinerja guru yang memuaskan.
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c. Variabel Kinerja Guru (Y) :
Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang diberikan responden
mengenai kinerja guru di SMA Dharma Putra Tangerang dengan
jumlah responden sebanyak 35 responden menyatakan bahwa
responden sebanyak 52,55% menyatakan setuju mengenai Kinerja

guru di SMA Dharma Putra sudah tergolong baik dan memuaskan.

2. Kesimpulan Khusus
a. Hasil perhitungan koefisien korelasi untuk vaiabel Motivasi, yaitu
sebesar 0,537. Hal ini berarti pengaruh variabel Motivasi terhadap
Kinerja Guru memiliki hubungan korelasi yang positif dan kuat.
Untuk variabel Pendidikan menunjukkan angka koefisien korelasi,
yaitu sebesar 0,512. Hal ini berarti pengaruh variabel Pendidikan
terhadap Kinerja Guru memiliki hubungan korelasi yang positif dan
kuat. Pengaruh yang positif menunjukkan semakin baik Motivasi
dan Pendidikan akan mempengaruhi Kinerja Guru di SMA Dharma

Putra Tangerang.
b. Hasil perhitungan koefisien determinasi untuk variabel Motivasi
(X1) adalah sebesar 0,288. Hal ini berarti besarnya pengaruh
Motivasi (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 28,8%

sedangkan sisanya 71,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Hasil perhitungan koefisien determinasi untuk variabel Motivasi
(X1) dan Pendidikan (X2) adalah sebesar 0,399. Hal ini berarti
besarnya pengaruh Motivasi (X1) dan Pendidikan (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y) adalah 39,9% sedangkan sisanya 60,1%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Variabel Motivasi (X1) diperoleh nilai distribusi t,,. Ssebesar
2,03452 dan memiliki arti nilai tp,, lebih besar dari t atau
2,705 > 2,03452 dan berada pada daerah penolakan Ho, berarti
hipotesisnya adalah Ho ditolak dan H, diterima, ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi dan Kinerja
Guru.

Variabel Pendidikan (X2) diperoleh nilai distribusi t...; sebesar
2,03452 dan memiliki arti nilai ty;q,, lebih besar dari tg atau
2,434 > 203452 dan berada pada daerah penolakan Ho, berarti
hipotesisnya adalah Ho ditolak dan H, diterima, ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pendidikan dan Kinerja
Guru.

Hasil perhitungan uji simultan variabel Motivasi (X1) dengan nilai
Fhiwung SE0Esar 13,342 lebih besar dari Fy,,e; 3,29 atau 13,342 > 3,29
dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima, ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh secara simultan antara variabel Motivasi dan

Kinerja Guru.
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g. Hasil perhitungan uji simultan variabel Motivasi (X1) dan
Pendidikan (X2) dengan nilai Fy;,,, sebesar 10,628 lebih besar dari
Fiaper 3,29 atau 10,628 > 3,29 dengan demikian Ho ditolak dan H,
diterima, ini menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan

antara variabel Motivasi dan Pendidikan terhadap Kinerja Guru.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat mengemukakan

beberapa implikasi, yaitu :

1.

Implikasi Teoritis :

Dari hasil penelitian ini, motivasi dan pendidikan berpengaruh terhadap
kinerja guru, karena di SMA Dharma Putra Tangerang telah terbukti
sudah menerapkan pemberian motivasi dengan baik dan juga pendidikan
turut andil memberikan kontribusi terhadap kinerja guru yang baik dan
memuaskan.

Implikasi Manajerial :

Dari hasil penelitian ini, penulis telah melakukan penelitian bahwa
dengan pemberian motivasi yang baik dan kontribusi aktif dari peran
pendidikan seorang guru dapat mempengaruhi peningkatan kinerja guru

secara maksimal.
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3. Implikasi Metodologi :
Dari hasil penelitian ini, penulis telah melakukan penelitian terhadap 35
responden. Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan,
penulis menyebarkan kuesioner yang berisikan 30 pernyataan yang
terdiri dari 10 pernyataan mengenai Motivasi (X1), 10 pernyataan
mengenai Pendidikan (X2), dan 10 pernyataan mengenai Kinerja Guru

(YY) di SMA Dharma Putra Tangerang.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu :
1. Saran Untuk Kebijakan Manajerial

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan kenyataan bahwa

motivasi dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap Kkinerja guru,

yaitu :

a. Pemberian motivasi sudah diterapkan cukup baik di SMA Dharma
Putra Tangerang. Namun, alangkah baiknya apabila para guru dapat
terus meningkatkan Kinerja mengajar dengan dibekali pemberian
motivasi yang tinggi untuk berprestasi dengan cara memberikan
pujian dan piagam bagi guru yang berprestasi. Selain itu, motivasi
kerja guru dapat ditingkatkan dengan cara memperbanyak
kesempatan promosi jabatan bagi guru yang menunjukkan kinerja

yang memuaskan. Dengan banyaknya kesempatan promosi,



157

tentunya akan membuat para guru semakin bersemangat dan
berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas
kerjanya, memberikan bonus baik dalam bentuk materi (barang atau
uang) yang sesuai dengan kemampuan sekolah atau mungkin dalam
bentuk kesempatan untuk berlibur, dan menyediakan fasilitas
berupa suasana dan ruangan kerja yang nyaman.

. Pendidikan telah terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja guru
di SMA Dharma Putra Tangerang. Namun, alangkah baiknya
apabila para guru senantiasa bersedia mengembangkan potensi
yang dimiliki dengan cara meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dengan mengikuti jalur pendidikan formal maupun
non formal, seperti : pelatihan, membuat modul pembelajaran, dan
membuat karya ilmiah, dan menyediakan program beasiswa bagi
para guru yang telah mengabdi dan berdedikasi penuh kepada
sekolah. Dengan diselenggarakannya program beasiswa untuk guru
ini tentunya akan dapat mengembangkan dan meningkatkan
kompetensi dan wawasan guru agar dapat memberikan layanan
pendidikan yang lebih berkualitas, sehingga diharapkan ke
depannya kemampuan mengajar para guru akan semakin
meningkat.

Kinerja Guru juga sudah terbilang cukup baik. Di sini penulis
memberikan beberapa saran yang dapat membantu meningkatkan

Kinerja para guru agar semakin baik, yaitu : meningkatkan
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kedisiplinan, meningkatkan komitmen terhadap sekolah, yaitu
dengan cara mengajar dengan penuh dedikasi, berperan aktif dalam
kegiatan sekolah. Di sini peran aktif Kepala Sekolah juga
dibutuhkan agar dapat meningkatkan kinerja guru agar lebih
optimal, vyaitu dengan cara memberikan pengakuan atau
penghargaan terhadap prestasi kerja guru secara layak,
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada guru untuk
mengelola proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi hasil belajar,
dan membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses

pengajuan kenaikan pangkat sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2. Saran Untuk Pengembangan Iimu
Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini
dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman mengenai motivasi
dan pendidikan terhadap kinerja guru, terutama dalam mengaplikasikan
disiplin ilmu yang telah diterima selama duduk di bangku perkuliahan
di Universitas Buddhi Dharma (UBD) dengan praktek nyata yang ada di
organisasi, serta bagi penulis selanjutnya yang akan melakukan
penelitian serupa agar dapat lebih menyempurnakan lagi dari penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya.
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Kepada LAMPIRAN 1
Yth. Bapak / Ibu Guru SMA Dharma Putra Tangerang

di Tempat

Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang sedang saya buat dengan
judul “PENGARUH MOTIVASI DAN PENDIDIKAN TERHADAP
KINERJA GURU PADA SMA DHARMA PUTRA TANGERANG”, saya
mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi setiap pernyataan pada kuesioner
yang saya berikan dengan baik dan benar dan dengan sejujur-jujurnya. Jawaban
yang telah Bapak/lbu Guru berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya

digunakan untuk kepentingan penelitian skripsi saja.

Atas waktu dan kesediaannya Bapak/Ibu Guru dalam mengisi kuesioner ini,

saya sampaikan ucapan terima kasih.

Penulis,

MARCELLA

20160500170



KUESIONER

PETUNJUK CARA PENGISIAN :

1. Bacalah pernyataan yang disediakan dengan baik dan cermat.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu anggap paling tepat

dengan cara memberi tanda ceklis (v) pada pilihan jawaban yang telah

disediakan.

Pilihan Jawaban : Bobot
SS : SANGAT SETUJU 5
S : SETUJU 4
KS : KURANG SETUJU 3
TS : TIDAK SETUJU 2
STS :SANGAT TIDAK SETUJU 1

3. Dalam pengisian kuesioner ini mohon diisi secara jujur, karena penulis
menjamin bahwa hasil pengisian kuesioner ini hanya akan digunakan untuk

kepentingan penelitian saja.



IDENTITAS RESPONDEN

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

O 20-30 tahun

O 31-40 tahun

O 41-50 tahun

O > 51 tahun

O Laki-laki

O Perempuan

0O Ss1

0O s2



VARIABEL X1 : MOTIVASI

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S KS

TS

STS

4 3

2

Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab saya, saya kerjakan dengan baik.

Berusaha menyelesaikan tugas semaksimal
mungkin sesuai dengan target yang telah

ditentukan.

Memiliki inisiatif sendiri dalam

pelaksanaan tugas.

Merasa senang bekerja sebagai guru di
sekolah ini.

Penghargaan atau prestasi yang diperoleh
semakin memotivasi saya untuk bekerja

lebih giat.

Suasana tempat mengajar yang nyaman

dapat mendukung pelaksanaan tugas saya.

Sekolah memberikan kesempatan promosi
jabatan bagi para guru yang berprestasi.

Sekolah memberikan penghargaan bagi
guru vyang memiliki Kkinerja yang

memuaskan.

Mendapatkan dukungan moril dari atasan
dan rekan kerja ketika ada masalah dalam

pekerjaan.

10.

Kepala Sekolah membimbing para guru
terkait permasalahan yang berhubungan

dengan kegiatan belajar mengajar.




VARIABEL X2 : PENDIDIKAN

Alternatif Jawaban

terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

No. Pernyataan SS S KS TS STS
5 4 3 2 1

1. Latar belakang pendidikan yang saya miliki
sangat mendukung pelaksanaan tugas saya.

2. Memiliki ijazah formal yang sesuai dengan
persyaratan jabatan.

3. Pernah mengikuti pendidikan non formal
untuk meningkatkan kemampuan, seperti :
kursus atau pelatihan.

4. Kesesuaian jurusan saya dengan bidang ajar
yang diampu sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan sebagai pengajar.

5. Mampu menyampaikan materi pelajaran
yang rumit menjadi lebih mudah dimengerti
para siswa.

6. Memiliki pengetahuan yang luas terkait
mata pelajaran yang diampu.

7. Menguasai bahan ajar yang akan
disampaikan dengan baik.

8. Mampu mengembangkan materi yang
diajarkan secara kreatif.

9. Dapat menerapkan berbagai metode dan
teknik mengajar yang menarik dan
mendidik.

10. Dapat mengembangkan kurikulum yang




VARIABEL Y : KINERJA GURU

Alternatif Jawaban
No. Pernyataan SS S KS TS STS
5 4 3 2 1
1. Selalu datang tepat waktu sesuai dengan
ketentuan sekolah yang berlaku.
2. Berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan
ketentuan sekolah yang berlaku.
3. Dalam menilai pekerjaan siswa, saya
menilainya secara obyektif.
4. Selalu mengembalikan lembar kerja siswa
setelah dinilai.
5. Menyiapkan RPH (Rencana Pembelajaran
Harian) secara runtut, logis, dan
kontekstual.
6. Tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar.
7. Dalam proses belajar mengajar, saya
memberikan latihan soal kepada siswa/i
setelah menyampaikan materi pelajaran.
8. Memicu keterlibatan atau interaksi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar dengan
mengadakan kegiatan tanya jawab.
9. Bersedia memberikan remedial bagi siswa/i
yang nilainya belum memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).
10. | Bersedia meluangkan waktu kepada siswa/i
untuk bertanya di luar jam pelajaran.




LAMPIRAN 2

Motivasi

(X1)

40

40

40

45

41

46

44
46

41

39
48

48

40

48

45

40

50
41

45

43

50
39
41

45

49

49

39
39
40

48

47

46

41

49

48

10

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35




Pendidikan

(X2)

39
36
39
36
46

47

42

46

49

42

50
48

50
43

40

44
50
44
45

40

41

40

41

47

48

48

48

41

42

42

47

45

41

46

44

10

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35




Kinerja Guru

(Y)

40

40

40

40

40

47

41

46

42

43

49

50
48

42

42

46

50
38
38
44
50
44
45

43

48

50
46

46

40

48

42

42

41

49

46

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35




Tabel r untuk df=1-50

LAMPIRAN 3

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 | 0.9969 | 0.9995 | 0.9999 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 | 0.9800 | 0.9900 0.9990
3 0.8054 | 0.8783 | 0.9343 | 0.9587 0.9911
4 0.7293 | 0.8114 | 0.8822 | 0.9172 0.9741
5 0.6694 | 0.7545 | 0.8329 | 0.8745 0.9509
6 0.6215 | 0.7067 | 0.7887 | 0.8343 0.9249
7 0.5822 | 0.6664 | 0.7498 | 0.7977 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 | 0.7155 | 0.7646 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 | 0.6851 | 0.7348 0.8470
10 0.4973 | 0.5760 | 0.6581 | 0.7079 0.8233
11 0.4762 | 0.5529 | 0.6339 | 0.6835 0.8010
12 0.4575 | 0.5324 | 0.6120 | 0.6614 0.7800
13 0.4409 | 0.5140 | 0.5923 | 0.6411 0.7604
14 0.4259 | 0.4973 | 0.5742 | 0.6226 0.7419
15 0.4124 | 0.4821 | 0.5577 | 0.6055 0.7247
16 0.4000 | 0.4683 | 0.5425 | 0.5897 0.7084
17 0.3887 | 0.4555 | 0.5285 | 0.5751 0.6932
18 0.3783 | 0.4438 | 0.5155 | 0.5614 0.6788
19 0.3687 | 0.4329 | 0.5034 | 0.5487 0.6652
20 0.3598 | 0.4227 | 0.4921 | 0.5368 0.6524
21 0.3515 | 0.4132 | 0.4815 | 0.5256 0.6402
22 0.3438 | 0.4044 | 0.4716 | 0.5151 0.6287




23 0.3365 | 0.3961 | 0.4622 | 0.5052 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 | 0.4534 | 0.4958 0.6074
25 0.3233 | 0.3809 | 0.4451 | 0.4869 0.5974
26 0.3172 | 0.3739 | 0.4372 | 0.4785 0.5880
27 0.3115 | 0.3673 | 0.4297 | 0.4705 0.5790
28 0.3061 | 0.3610 | 0.4226 | 0.4629 0.5703
29 0.3009 | 0.3550 | 0.4158 | 0.4556 0.5620
30 0.2960 | 0.3494 | 0.4093 | 0.4487 0.5541
31 0.2913 | 0.3440 | 0.4032 | 0.4421 0.5465
32 0.2869 | 0.3388 | 0.3972 | 0.4357 0.5392
33 0.2826 | 0.3338 | 0.3916 | 0.4296 0.5322
34 0.2785 | 0.3291 | 0.3862 | 0.4238 0.5254
35 0.2746 | 0.3246 | 0.3810 | 0.4182 0.5189
36 0.2709 | 0.3202 | 0.3760 | 0.4128 0.5126
37 0.2673 | 0.3160 | 0.3712 | 0.4076 0.5066
38 0.2638 | 0.3120 | 0.3665 | 0.4026 0.5007
39 0.2605 | 0.3081 | 0.3621 | 0.3978 0.4950
40 0.2573 | 0.3044 | 0.3578 | 0.3932 0.4896
41 0.2542 | 0.3008 | 0.3536 | 0.3887 0.4843
42 0.2512 | 0.2973 | 0.3496 | 0.3843 0.4791
43 0.2483 | 0.2940 | 0.3457 | 0.3801 0.4742
44 0.2455 | 0.2907 | 0.3420 | 0.3761 0.4694
45 0.2429 | 0.2876 | 0.3384 | 0.3721 0.4647
46 0.2403 | 0.2845 | 0.3348 | 0.3683 0.4601
47 0.2377 | 0.2816 | 0.3314 | 0.3646 0.4557
48 0.2353 | 0.2787 | 0.3281 | 0.3610 0.4514
49 0.2329 | 0.2759 | 0.3249 | 0.3575 0.4473
50 0.2306 | 0.2732 | 0.3218 | 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df=51-100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 | 0.2706 | 0.3188 | 0.3509 0.4393
52 0.2262 | 0.2681 | 0.3158 | 0.3477 0.4354
53 0.2241 | 0.2656 | 0.3129 | 0.3445 0.4317
54 0.2221 | 0.2632 | 0.3102 | 0.3415 0.4280
55 0.2201 | 0.2609 | 0.3074 | 0.3385 0.4244
56 0.2181 | 0.2586 | 0.3048 | 0.3357 0.4210
57 0.2162 | 0.2564 | 0.3022 | 0.3328 0.4176
58 0.2144 | 0.2542 | 0.2997 | 0.3301 0.4143
59 0.2126 | 0.2521 | 0.2972 | 0.3274 0.4110
60 0.2108 | 0.2500 | 0.2948 | 0.3248 0.4079
61 0.2091 | 0.2480 | 0.2925 | 0.3223 0.4048
62 0.2075 | 0.2461 | 0.2902 | 0.3198 0.4018
63 0.2058 | 0.2441 | 0.2880 | 0.3173 0.3988
64 0.2042 | 0.2423 | 0.2858 | 0.3150 0.3959
65 0.2027 | 0.2404 | 0.2837 | 0.3126 0.3931
66 0.2012 | 0.2387 | 0.2816 | 0.3104 0.3903
67 0.1997 | 0.2369 | 0.2796 | 0.3081 0.3876
68 0.1982 | 0.2352 | 0.2776 | 0.3060 0.3850
69 0.1968 | 0.2335 | 0.2756 | 0.3038 0.3823
70 0.1954 | 0.2319 | 0.2737 | 0.3017 0.3798
71 0.1940 | 0.2303 | 0.2718 | 0.2997 0.3773
72 0.1927 | 0.2287 | 0.2700 | 0.2977 0.3748
73 0.1914 | 0.2272 | 0.2682 | 0.2957 0.3724




74 0.1901 | 0.2257 | 0.2664 | 0.2938 0.3701
75 0.1888 | 0.2242 | 0.2647 | 0.2919 0.3678
76 0.1876 | 0.2227 | 0.2630 | 0.2900 0.3655
77 0.1864 | 0.2213 | 0.2613 | 0.2882 0.3633
78 0.1852 | 0.2199 | 0.2597 | 0.2864 0.3611
79 0.1841 | 0.2185 | 0.2581 | 0.2847 0.3589
80 0.1829 | 0.2172 | 0.2565 | 0.2830 0.3568
81 0.1818 | 0.2159 | 0.2550 | 0.2813 0.3547
82 0.1807 | 0.2146 | 0.2535 | 0.2796 0.3527
83 0.1796 | 0.2133 | 0.2520 | 0.2780 0.3507
84 0.1786 | 0.2120 | 0.2505 | 0.2764 0.3487
85 0.1775 | 0.2108 | 0.2491 | 0.2748 0.3468
86 0.1765 | 0.2096 | 0.2477 | 0.2732 0.3449
87 0.1755 | 0.2084 | 0.2463 | 0.2717 0.3430
88 0.1745 | 0.2072 | 0.2449 | 0.2702 0.3412
89 0.1735 | 0.2061 | 0.2435 | 0.2687 0.3393
90 0.1726 | 0.2050 | 0.2422 | 0.2673 0.3375
91 0.1716 | 0.2039 | 0.2409 | 0.2659 0.3358
92 0.1707 | 0.2028 | 0.2396 | 0.2645 0.3341
93 0.1698 | 0.2017 | 0.2384 | 0.2631 0.3323
94 0.1689 | 0.2006 | 0.2371 | 0.2617 0.3307
95 0.1680 | 0.1996 | 0.2359 | 0.2604 0.3290
96 0.1671 | 0.1986 | 0.2347 | 0.2591 0.3274
97 0.1663 | 0.1975 | 0.2335 | 0.2578 0.3258
98 0.1654 | 0.1966 | 0.2324 | 0.2565 0.3242
99 0.1646 | 0.1956 | 0.2312 | 0.2552 0.3226
100 0.1638 | 0.1946 | 0.2301 | 0.2540 0.3211




Tabel t untuk df=1-40

LAMPIRAN 4

df

i)
-

0.25
0.50

0.10
0.20

0.05
0.10

0.025
0.050

0.01
0.02

0.005
0.010

0.001
0.002

OO NO O~ WN P~

1.00000
0.81650
0.76489
0.74070
0.72669
0.71756
0.71114
0.70639
0.70272
0.69981
0.69745
0.69548
0.69383
0.69242
0.69120
0.69013
0.68920
0.68836
0.68762
0.68695
0.68635
0.68581
0.68531
0.68485
0.68443
0.68404
0.68368
0.68335
0.68304
0.68276
0.68249
0.68223
0.68200
0.68177
0.68156
0.68137
0.68118
0.68100
0.68083
0.68067

3.07768
1.88562
1.63774
1.53321
1.47588
1.43976
1.41492
1.39682
1.38303
1.37218
1.36343
1.35622
1.35017
1.34503
1.34061
1.33676
1.33338
1.33039
1.32773
1.32534
1.32319
1.32124
1.31946
1.31784
1.31635
1.31497
1.31370
1.31253
1.31143
1.31042
1.30946
1.30857
1.30774
1.30695
1.30621
1.30551
1.30485
1.30423
1.30364
1.30308

6.31375
2.91999
2.35336
2.13185
2.01505
1.94318
1.89458
1.85955
1.83311
1.81246
1.79588
1.78229
1.77093
1.76131
1.75305
1.74588
1.73961
1.73406
1.72913
1.72472
1.72074
1.71714
1.71387
1.71088
1.70814
1.70562
1.70329
1.70113
1.69913
1.69726
1.69552
1.69389
1.69236
1.69092
1.68957
1.68830
1.68709
1.68595
1.68488
1.68385

12.70620
4.30265
3.18245
2.77645
2.57058
2.44691
2.36462
2.30600
2.26216
2.22814
2.20099
2.17881
2.16037
2.14479
2.13145
2.11991
2.10982
2.10092
2.09302
2.08596
2.07961
2.07387
2.06866
2.06390
2.05954
2.05553
2.05183
2.04841
2.04523
2.04227
2.03951
2.03693
2.03452
2.03224
2.03011
2.02809
2.02619
2.02439
2.02269
2.02108

31.82052
6.96456
4.54070
3.74695
3.36493
3.14267
2.99795
2.89646
2.82144
2.76377
2.71808
2.68100
2.65031
2.62449
2.60248
2.58349
2.56693
2.55238
2.53948
2.52798
2.51765
2.50832
2.49987
2.49216
2.48511
2.47863
2.47266
246714
2.46202
2.45726
2.45282
2.44868
2.44479
244115
243772
2.43449
2.43145
2.42857
2.42584
2.42326

63.65674
9.92484
5.84001
4.60409
4.03214
3.70743
3.49948
3.35539
3.24984
3.16927
3.10581
3.05454
3.01228
2.97684
2.94671
2.92078
2.89823
2.87844
2.86093
2.84534
2.83136
2.81876
2.80734
2.79694
2.78744
2.77871
2.77068
2.76326
2.75639
2.75000
2.74404
2.73848
2.73328
2.72839
2.72381
2.71948
2.71541
2.71156
2.70791
2.70446

318.30884
22.32712
10.21453

7.17318
5.89343
5.20763
4.78529
4.50079
4.29681
4.14370
4.02470
3.92963
3.85198
3.78739
3.73283
3.68615
3.64577
3.61048
3.57940
3.55181
3.52715
3.50499
3.48496
3.46678
3.45019
3.43500
3.42103
3.40816
3.39624
3.38518
3.37490
3.36531
3.35634
3.34793
3.34005
3.33262
3.32563
3.31903
3.31279

3.30688




Tabel t untuk df=41-80

df

Pr

0.25
0.50

0.10
0.20

0.05
0.10

0.025
0.050

0.01
0.02

0.005
0.010

0.001
0.002

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80

0.68052
0.68038
0.68024
0.68011
0.67998
0.67986
0.67975
0.67964
0.67953
0.67943
0.67933
0.67924
0.67915
0.67906
0.67898
0.67890
0.67882
0.67874
0.67867
0.67860
0.67853
0.67847
0.67840
0.67834
0.67828
0.67823
0.67817
0.67811
0.67806
0.67801
0.67796
0.67791
0.67787
0.67782
0.67778
0.67773
0.67769
0.67765
0.67761
0.67757

1.30254
1.30204
1.30155
1.30109
1.30065
1.30023
1.29982
1.29944
1.29907
1.29871
1.29837
1.29805
1.29773
1.29743
1.29713
1.29685
1.29658
1.29632
1.29607
1.29582
1.29558
1.29536
1.29513
1.29492
1.29471
1.29451
1.29432
1.29413
1.29394
1.29376
1.29359
1.29342
1.29326
1.29310
1.29294
1.29279
1.29264
1.29250
1.29236
1.29222

1.68288
1.68195
1.68107
1.68023
1.67943
1.67866
1.67793
1.67722
1.67655
1.67591
1.67528
1.67469
1.67412
1.67356
1.67303
1.67252
1.67203
1.67155
1.67109
1.67065
1.67022
1.66980
1.66940
1.66901
1.66864
1.66827
1.66792
1.66757
1.66724
1.66691
1.66660
1.66629
1.66600
1.66571
1.66543
1.66515
1.66488
1.66462
1.66437
1.66412

2.01954
2.01808
2.01669
2.01537
2.01410
2.01290
2.01174
2.01063
2.00958
2.00856
2.00758
2.00665
2.00575
2.00488
2.00404
2.00324
2.00247
2.00172
2.00100
2.00030
1.99962
1.99897
1.99834
1.99773
1.99714
1.99656
1.99601
1.99547
1.99495
1.99444
1.99394
1.99346
1.99300
1.99254
1.99210
1.99167
1.99125
1.99085
1.99045
1.99006

2.42080
2.41847
2.41625
2.41413
241212
2.41019
2.40835
2.40658
2.40489
2.40327
240172
2.40022
2.39879
2.39741
2.39608
2.39480
2.39357
2.39238
2.39123
2.39012
2.38905
2.38801
2.38701
2.38604
2.38510
2.38419
2.38330
2.38245
2.38161
2.38081
2.38002
2.37926
2.37852
2.37780
2.37710
2.37642
2.37576
2.37511
2.37448
2.37387

2.70118
2.69807
2.69510
2.69228
2.68959
2.68701
2.68456
2.68220
2.67995
2.67779
2.67572
2.67373
2.67182
2.66998
2.66822
2.66651
2.66487
2.66329
2.66176
2.66028
2.65886
2.65748
2.65615
2.65485
2.65360
2.65239
2.65122
2.65008
2.64898
2.64790
2.64686
2.64585
2.64487
2.64391
2.64298
2.64208
2.64120
2.64034
2.63950
2.63869

3.30127
3.29595
3.29089
3.28607
3.28148
3.27710
3.27291
3.26891
3.26508
3.26141
3.25789
3.25451
3.25127
3.24815
3.24515
3.24226
3.23948
3.23680
3.23421
3.23171
3.22930
3.22696
3.22471
3.22253
3.22041
3.21837
3.21639
3.21446
3.21260
3.21079
3.20903
3.20733
3.20567
3.20406
3.20249
3.20096
3.19948
3.19804
3.19663
3.19526




Tabel t untuk df=81-120

df

Pr

0.25
0.50

0.10
0.20

0.05
0.10

0.025
0.050

0.01
0.02

0.005
0.010

0.001
0.002

81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

0.67753
0.67749
0.67746
0.67742
0.67739
0.67735
0.67732
0.67729
0.67726
0.67723
0.67720
0.67717
0.67714
0.67711
0.67708
0.67705
0.67703
0.67700
0.67698
0.67695
0.67693
0.67690
0.67688
0.67686
0.67683
0.67681
0.67679
0.67677
0.67675
0.67673
0.67671
0.67669
0.67667
0.67665
0.67663
0.67661
0.67659
0.67657
0.67656
0.67654

1.29209
1.29196
1.29183
1.29171
1.29159
1.29147
1.29136
1.29125
1.29114
1.29103
1.29092
1.29082
1.29072
1.29062
1.29053
1.29043
1.29034
1.29025
1.29016
1.29007
1.28999
1.28991
1.28982
1.28974
1.28967
1.28959
1.28951
1.28944
1.28937
1.28930
1.28922
1.28916
1.28909
1.28902
1.28896
1.28889
1.28883
1.28877
1.28871
1.28865

1.66388
1.66365
1.66342
1.66320
1.66298
1.66277
1.66256
1.66235
1.66216
1.66196
1.66177
1.66159
1.66140
1.66123
1.66105
1.66088
1.66071
1.66055
1.66039
1.66023
1.66008
1.65993
1.65978
1.65964
1.65950
1.65936
1.65922
1.65909
1.65895
1.65882
1.65870
1.65857
1.65845
1.65833
1.65821
1.65810
1.65798
1.65787
1.65776
1.65765

1.98969
1.98932
1.98896
1.98861
1.98827
1.98793
1.98761
1.98729
1.98698
1.98667
1.98638
1.98609
1.98580
1.98552
1.98525
1.98498
1.98472
1.98447
1.98422
1.98397
1.98373
1.98350
1.98326
1.98304
1.98282
1.98260
1.98238
1.98217
1.98197
1.98177
1.98157
1.98137
1.98118
1.98099
1.98081
1.98063
1.98045
1.98027
1.98010
1.97993

2.37327
2.37269
2.37212
2.37156
2.37102
2.37049
2.36998
2.36947
2.36898
2.36850
2.36803
2.36757
2.36712
2.36667
2.36624
2.36582
2.36541
2.36500
2.36461
2.36422
2.36384
2.36346
2.36310
2.36274
2.36239
2.36204
2.36170
2.36137
2.36105
2.36073
2.36041
2.36010
2.35980
2.35950
2.35921
2.35892
2.35864
2.35837
2.35809
2.35782

2.63790
2.63712
2.63637
2.63563
2.63491
2.63421
2.63353
2.63286
2.63220
2.63157
2.63094
2.63033
2.62973
2.62915
2.62858
2.62802
2.62747
2.62693
2.62641
2.62589
2.62539
2.62489
2.62441
2.62393
2.62347
2.62301
2.62256
2.62212
2.62169
2.62126
2.62085
2.62044
2.62004
2.61964
2.61926
2.61888
2.61850
2.61814
2.61778
2.61742

3.19392
3.19262
3.19135
3.19011
3.18890
3.18772
3.18657
3.18544
3.18434
3.18327
3.18222
3.18119
3.18019
3.17921
3.17825
3.17731
3.17639
3.17549
3.17460
3.17374
3.17289
3.17206
3.17125
3.17045
3.16967
3.16890
3.16815
3.16741
3.16669
3.16598
3.16528
3.16460
3.16392
3.16326
3.16262
3.16198
3.16135
3.16074
3.16013
3.15954




LAMPIRAN 5

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita =0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13| 14 15
(N2)

1 161 | 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245| 245 246

2 |18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43

311013 | 955 | 928 | 9.12| 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873| 871 | 8.70

4| 771 | 694 | 659 | 639 | 6.26 | 616 | 6.09 | 6.04 | 6.00| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86

5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 4.64 | 4.62

6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 4.06 | 403 | 400 | 398| 3.96 | 3.94

7| 559 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 | 3.79| 3.73| 368 | 3.64| 3.60| 357 | 355| 353 | 351

8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 3.26| 324 | 322

9| 512 | 426 | 386 | 3.63| 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 3.14| 310 | 3.07| 3.05| 3.03| 3.01
10| 496 | 410 | 3.71| 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07| 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 2.85
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 309 | 3.01| 295| 290 | 2.85| 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285 | 280 | 2.75| 272 | 269 | 266 | 2.64 | 2.62
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 2.60 | 257 | 253 | 251 | 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 329 | 3.06| 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 3.01| 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245| 241 | 238 | 235| 233 | 231
18| 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228| 226 | 2.23
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235 | 231 | 228 | 225| 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222| 220 | 218
22| 430 | 344 | 3.05| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 215
23| 428 | 342 | 3.03| 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 215| 213
24 | 426 | 340| 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 | 215| 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 2.09
26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215| 212 | 2.09 | 2.07
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 2.08 | 2.06
28| 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245| 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 2.09| 2.06 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 2.08| 2.05| 2.03
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 2.09| 2.06| 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220 | 215 | 211 | 208 | 2.05| 203 | 2.00
32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 2.04| 2.01| 199
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 2.03| 2.00 | 198
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 2.05| 2.02| 199 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216| 211 | 2.07| 204 | 201 | 1.99 | 1.96
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 2.00| 198 | 195
37| 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 202 | 2.00| 197 | 195
38| 410| 324 | 28| 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 1.99| 196 | 194
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 2.04| 201 | 1.98| 195 | 193
40| 408 | 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195| 1.92
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 1.92
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 1091
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 196 | 193 | 1091
44| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210| 205 | 201 | 1.98| 1.95| 192 | 190
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215| 210| 205| 201 | 197 | 1.94| 192 | 1.89




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13| 14 15
46 | 4.05| 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 191 1.89
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 2.04 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 1.88
48 | 4.04 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 1.99 | 196 | 1.93 | 1.90 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.07| 203 | 199 | 195 | 1.92 | 1.89 1.87
51| 403 | 318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 195| 192 | 1.89 1.87
52 | 403 | 3.18 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 202 | 198 | 194 | 191 | 1.89 1.86
53 | 402 | 3.17 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.06 | 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 1.86
54| 402 | 3.17 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 2.06 | 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 1.86
55| 402 | 3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 201 | 197 | 193 | 1.90 | 1.88 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.05| 200 | 196 | 193 | 1.90 | 1.87 1.85
57| 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 2.05| 200 | 196 | 193 | 1.90 | 1.87 1.85
58 | 401 | 3.16 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.05| 200 | 196 | 192 | 1.89 | 1.87 1.84
59| 400 | 3.15| 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 196 | 192 | 1.89 | 1.86 1.84
60 | 400 | 3.15| 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 199 | 195| 192 | 1.89 | 1.86 1.84
61| 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 2.04 | 199 | 195| 191 | 1.88 | 1.86 1.83
62| 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 2.03| 199 | 195| 191 | 1.88 | 1.85 1.83
63| 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 2.03 | 198 | 194 | 191 | 1.88 | 1.85 1.83
64| 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 2.03 | 198 | 194 | 191 | 1.88 | 1.85 1.83
65| 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08| 2.03 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.03 | 1.98 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 1.82
67| 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08| 2.02 | 1.98 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 1.82
68| 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08| 2.02 | 197 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 1.82
69| 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08| 2.02 | 197 | 193 | 190 | 1.86 | 1.84 1.81
70| 398 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 2.02| 197 | 193 | 189 | 1.86 | 1.84 1.81
71| 398 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01| 197 | 193 | 189 | 1.86 | 1.83 1.81
72| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 1.81
73| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2.01| 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.83 1.81
74| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 2.01| 196 | 192 | 183 | 1.85 | 1.83 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.01| 196 | 192 | 183 | 1.85 | 1.82 1.80
77| 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00| 196 | 192 | 183 | 1.85 | 1.82 1.80
78| 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.00| 195| 191 | 183 | 1.85 | 1.82 1.80
79| 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.00| 1.95| 191 | 1.83| 1.85 | 1.82 1.79
80| 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 2.00| 1.95| 191 | 183 | 1.84 | 1.82 1.79
81| 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205| 2.00 | 1.95| 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 1.79
82| 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205| 2.00| 195| 191 | 187 | 1.84 | 181 1.79
83| 396 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205| 1.99 | 195| 191 | 187 | 1.84 | 181 1.79
84| 395| 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205| 1.99| 195| 190 | 187 | 1.84 | 181 1.79
85| 395| 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205| 1.99 | 194 | 190 | 187 | 1.84 | 181 1.79
86| 395| 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205| 1.99 | 194 | 190 | 187 | 1.84 | 181 1.78
87| 395| 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205| 1.99 | 194 | 190 | 187 | 183 | 181 1.78
88| 395| 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205| 1.99| 194 | 190 | 186 | 1.83 | 181 1.78
89| 395| 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 1.99 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.78
90| 395| 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04| 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.78




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

91| 395| 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 190 | 186 | 1.83 | 1.80 1.78

92| 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 189 | 186 | 1.83 | 1.80 1.78

93| 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.78

94| 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.77

95| 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 186 | 1.82 | 1.80 1.77

96| 394 | 3.09| 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.80 1.77

97 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.80 1.77

98 | 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 189 | 185 | 1.82 | 1.79 1.77

99| 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 189 | 185 | 1.82 | 1.79 1.77
100 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 189 | 185 | 1.82 | 1.79 1.77
101 | 394 | 309 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 177
102 | 393 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 177
103 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 1.76
104 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 1.76
105 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.85| 1.81 | 1.79 1.76
106 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.79 1.76
107 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.79 1.76
108 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 1.76
109 | 393 | 3.08 | 269 | 245| 230 | 218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 1.76
110 | 393 | 3.08 | 269 | 245| 230 | 218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 1.76
111 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 1.76
112 | 393 | 3.08 | 269 | 245| 230 | 218 | 209 | 202 | 196 | 192 | 188 | 184 | 1.81 | 1.78 1.76
113 | 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 192 | 187 | 184 | 1.81 | 1.78 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 1.81 | 1.78 1.75
115 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 1.81 | 1.78 1.75
116 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 1.81 | 1.78 1.75
117 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 1.80 | 1.78 1.75
118 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 1.80 | 1.78 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.78 1.75
120 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 1.80 | 1.78 1.75
121 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 1.75
122 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 1.75
123 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 | 1.80 | 1.77 1.75
124 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 1.75
125 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 | 1.80 | 1.77 1.75
126 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195| 191 | 187 | 183 | 1.80 | 1.77 1.75
127 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195| 191 | 186 | 183 | 1.80 | 1.77 1.75
128 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195| 191 | 186 | 183 | 1.80 | 1.77 1.75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195| 190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 1.74
130 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195| 190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 1.74
131 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195| 190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 1.74
132 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195| 190 | 186 | 183 | 1.79 | 1.77 1.74
133 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1.83 | 1.79 | 1.77 1.74

134 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1.83 | 1.79 | 1.77 1.74
135 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.77 1.74




Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

LAMPIRAN 6

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
M dL du dL du dL du dL du dL du

6| o06102| 1.4002

7| 06996 | 13564 | 04672 1.8964

8| 07629| 1.3324| 05591| 17771| 03674 | 2.2866

9| 08243| 13199| 06291| 16993| 04548 | 21282 | 02957 | 25881
10| 08791 | 13107 06972 | 1.6413| 05253 | 20163 | 03760 | 24137 | 02427 | 28217
11| 09273| 13241| 07580 | 1.6044 | 05948 | 19280 | 0.4441| 22833| 03155| 2.6446
12| 09708 | 13314| 08122| 15794 | 06577 | 18640| 05120| 2.1766| 0.3796| 2.5061
13| 10097 | 13404 | 08612 | 15621 | 07147 | 18159 | 05745| 20943 | 0.4445| 2.3897
14| 10450| 13503| 09054 | 15507 | 0.7667 | 1.7788| 0.6321| 2.0296| 05052 | 2.2959
15| 1.0770| 13605| 09455| 15432 | 08140 | 17501 | 0.6852| 1.9774| 05620 2.2198
16| 11062 | 13709| 09820 | 1.5386| 08572 | 17277| 07340 | 1.9351| 0.6150| 2.1567
17| 11330 | 13812| 10154| 15361 | 08968 | 17101 | 0.7790| 1.9005| 0.6641| 2.1041
18| 11576 | 13913| 10461 | 15353 | 09331 | 16961 | 0.8204| 1.8719| 07098 | 2.0600
19| 11804 | 14012| 1.0743| 1.5355| 09666 | 16851 | 0.8588| 1.8482| 0.7523| 2.0226
20| 1.2015| 14107 | 11004 | 15367 | 09976 | 1.6763| 08943 | 1.8283| 07918 | 1.9908
21| 12212| 14200| 11246 | 1.5385| 1.0262| 1.6694| 09272 | 1.8116| 0.8286| 1.9635
22| 12395| 14289 | 1.1471| 15408 | 1.0529| 16640 | 09578 | 1.7974| 08629 | 1.9400
23| 12567 | 14375| 1.1682| 1.5435| 10778 | 16597 | 09864 | 1.7855| 0.8949 | 1.9196
24| 12728| 14458 | 11878 | 15464 | 1.1010| 1.6565| 1.0131| 1.7753| 09249 | 1.9018
25| 12879 | 14537 | 12063 | 1.5495| 11228 | 1.6540| 1.0381| 1.7666| 0.9530| 1.8863
26| 13022| 14614 | 12236 | 15528 | 1.1432| 16523| 1.0616| 1.7591| 09794 | 18727
27| 13157 | 14688 | 12399 | 15562 | 11624| 1.6510| 1.0836| 1.7527| 1.0042 | 1.8608
28| 1.3284| 14759 | 12553 | 1.5596 | 1.1805| 16503 | 1.1044 | 1.7473| 1.0276| 1.8502
29| 13405 | 14828 | 12699 | 15631 | 1.1976| 16499 | 1.1241| 1.7426| 1.0497 | 1.8409
30| 13520 14894 | 1.2837| 15666| 12138| 1.6498| 1.1426| 1.7386| 1.0706| 1.8326
31| 13630 | 14957 | 12969 | 15701| 12292 | 1.6500| 1.1602 | 1.7352| 1.0904| 1.8252
32| 13734 15019 | 1.3003| 15736| 12437 | 1.6505| 1.1769| 1.7323| 1.1092| 1.8187
33| 13834 | 15078 | 1.3212| 15770| 12576 | 1.6511| 1.1927| 1.7298| 1.1270| 1.8128
34| 13929 | 15136| 1.3325| 15805| 12707 | 1.6519| 1.2078| 1.7277| 1.1439| 1.8076
35| 14019 | 15191 | 1.3433| 15838 | 12833 | 16528 | 12221 | 1.7259| 1.1601| 1.8029
36| 14107 | 1.5245| 1.3537 | 15872 | 12953 | 16539 | 12358 | 1.7245| 1.1755| 1.7987
37| 14190| 15297 | 1.3635| 15904 | 1.3068| 1.6550 | 1.2489 | 1.7233| 1.1901| 1.7950
38| 14270 | 15348 | 13730 | 15937 | 13177 | 1.6563| 1.2614| 1.7223| 12042 | 17916
39| 14347 | 15396 | 1.3821| 15969 | 1.3283| 1.6575| 1.2734| 1.7215| 12176| 1.7886
40| 14421 | 15444| 13908 | 16000| 13384 | 1.6589| 1.2848| 1.7209| 1.2305| 1.7859
41| 14493 | 15490 | 1.3992 | 16031 | 13480 | 1.6603| 1.2958| 1.7205| 12428 | 1.7835
42| 14562 | 15534 | 14073 | 16061 | 13573 | 1.6617| 1.3064| 1.7202| 1.2546| 1.7814
43| 14628 | 15577 | 14151| 16091 | 1.3663| 1.6632| 1.3166| 1.7200| 1.2660| 1.7794
44| 14692 | 15619 | 14226 | 16120| 13749 | 1.6647 | 1.3263| 1.7200| 1.2769| 17777
45| 14754 | 15660 | 14298 | 1.6148 | 1.3832 | 16662 | 1.3357| 1.7200| 1.2874| 1.7762
46| 14814 | 15700 | 14368 | 1.6176| 13912 | 16677 | 13448 | 1.7201| 1.2976 | 1.7748
47| 14872 | 15739 | 1.4435| 1.6204| 13989 | 16692 | 1.3535| 1.7203| 1.3073| 1.7736
48| 14928 | 15776 | 14500 | 1.6231| 1.4064 | 16708 | 1.3619| 1.7206| 1.3167| 1.7725




49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70

1.4982
1.5035
1.5086
1.5135
1.5183
1.5230
1.5276
1.5320
1.5363
1.5405
1.5446
1.5485
1.5524
1.5562
1.5599
1.5635
1.5670
1.5704
1.5738
1.5771
1.5803
1.5834

1.5813
1.5849
1.5884
1.5917
1.5951
1.5983
1.6014
1.6045
1.6075
1.6105
1.6134
1.6162
1.6189
1.6216
1.6243
1.6268
1.6294
1.6318
1.6343
1.6367
1.6390
1.6413

1.4564
1.4625
1.4684
1.4741
1.4797
1.4851
1.4903
1.4954
1.5004
1.5052
1.5099
1.5144
1.5189
1.5232
1.5274
1.5315
1.5355
1.5395
1.5433
1.5470
1.5507
1.5542

1.6257
1.6283
1.6309
1.6334
1.6359
1.6383
1.6406
1.6430
1.6452
1.6475
1.6497
1.6518
1.6540
1.6561
1.6581
1.6601
1.6621
1.6640
1.6660
1.6678
1.6697
1.6715

1.4136
1.4206
1.4273
1.4339
1.4402
1.4464
1.4523
1.4581
1.4637
1.4692
1.4745
1.4797
1.4847
1.4896
1.4943
1.4990
1.5035
1.5079
1.5122
1.5164
1.5205
1.5245

1.6723
1.6739
1.6754
1.6769
1.6785
1.6800
1.6815
1.6830
1.6845
1.6860
1.6875
1.6889
1.6904
1.6918
1.6932
1.6946
1.6960
1.6974
1.6988
1.7001
1.7015
1.7028

1.3701
1.3779
1.3855
1.3929
1.4000
1.4069
1.4136
1.4201
1.4264
1.4325
1.4385
1.4443
1.4499
1.4554
1.4607
1.4659
1.4709
1.4758
1.4806
1.4853
1.4899
1.4943

1.7210
1.7214
1.7218
1.7223
1.7228
1.7234
1.7240
1.7246
1.7253
1.7259
1.7266
1.7274
1.7281
1.7288
1.7296
1.7303
1.7311
1.7319
1.7327
1.7335
1.7343
1.7351

1.3258
1.3346
1.3431
1.3512
1.3592
1.3669
1.3743
1.3815
1.3885
1.3953
1.4019
1.4083
1.4146
1.4206
1.4265
1.4322
1.4378
1.4433
1.4486
1.4537
1.4588
1.4637

1.7716
1.7708
1.7701
1.7694
1.7689
1.7684
1.7681
1.7678
1.7675
1.7673
1.7672
1.7671
1.7671
1.7671
1.7671
1.7672
1.7673
1.7675
1.7676
1.7678
1.7680
1.7683
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